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Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua dan asli di Indonesia dan telah berhasil 
tampil sebagai lembaga pendidikan independen. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari kiprah 
dan kontribusi kiai dalam mengorganisir pesantren. Pada masa-masa awal pesantren 
mendapatkan sokongan penuh dari masyarakat, di mana mereka menyumbangkan aset 
(berupa tanah), bahan bangunan, bahan pangan dan sebagainya. Hal ini disebabkan kuatnya 
nilai-nilai sosial keagamaan, gotong-royong, dan rasa kebersamaan antara masyarakat dengan 
kiai dan pesantrennya. Namun pada masa derasnya arus modernisasi nilai-nilai ini bergeser di 
mana masyarakat tidak lagi banyak yang mewakafkan hidupnya demi pesantren. Karenanya, 
pesantren harus mengembangkan kekuatan ekonomi internal untuk tetap eksis dan membiayai 
penyelenggaraan pendidikannya. 
Dari persoalan tersebut terdapat dua rumusan masalah yang diulas dalam tesis ini, antara 
lain: 1) bagaimana kiprah kiai dalam membentuk kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin, Gresik; dan 2) faktor apa yang membentuk kemandirian ekonomi di 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kiprah kiai dalam membentuk kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, 
Gresik. Selain itu, riset ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang membentuk 
kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, Gresik. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
dengan dua pendekatan, antara lain: pertama, kualitatif studi kasus yang lebih menekankan 
pada aspek subjektif dari perilaku orang. Kedua, interaksi simbolik yang berusaha memahami 
perilaku manusia dari sudut pandang subjek. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan dua hal, antara lain: pertama, kiprah kiai dalam 
kegiatan perekonomian pesantren melalui unit usaha tergolong besar dan bisa dikatakan kiai 
sebagai sosok sentral. Salah satu kiprah kiai adalah memberi gagasan serta arahan dalam 
kebijakan mengenai kegiatan perekonomian pesantren, seperti penyetok barang harus dari 
kepontren. Sebagai penanam saham atau modal unit usaha pesantren, kiai juga memantau dan 
mengorganisir pelaksanaan kegiatan perekonomian meskipun terkadang tidak secara 
langsung. Kedua, terdapat dua faktor internal dan eksternal yang membentuk kemandirian 
pesantren Mambaus Sholihin. Dalam faktor internal, semua warga pesantren mempunyai 
peran berbeda-beda dengan tujuan yang satu, men-support roda ekonomi pesantren. 
Sedangkan faktor eksternal adalah turut andilnya masyarakat luas sekitar pondok yang 
membentuk kemandirian ekonomi pesantren dengan membeli atau berbelanja di unit usaha 
pesantren. 
Kata Kunci: Kiprah Kiai; kemandirian; Pesantren. 
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A. Latar Belakang 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional yang lahir dan tumbuh 
berbarengan dengan datangnya Islam ke tanah Jawa. Dengan demikian, pesantren 
merupakan lembaga pendidikan tertua dan asli (indegenous) di masyarakat 
Indonesia.
1
 Sejak kehadirannya, pesantren telah berhasil tampil sebagai lembaga 
pendidikan yang tumbuh dan berkembang atas kemampuan sendiri dan tidak 
terkooptasi dari kepentingan-kepentingan eksternal pesantren. 
Keberhasilan tersebut tidak dapat dilepaskan atas nilai-nilai kehidupan yang 
dipelihara dan ditanamkan kiai pengasuh pesantren kepada para santrinya. Salah 
satu nilai yang menjadi ciri khas pesantren dan sekaligus sangat mempengaruhi 
keberlangsungannya adalah kemandirian. Kemandirian merupakan sifat yang 
ditunjukkan untuk tidak menggantungkan diri kepada orang lain, sehingga 
pesantren sebagai sebuah komunitas tumbuh dan berkembang dengan 
mengandalkan kemampuan sendiri, tanpa tergoda oleh kepentingan-kepentingan 
oportunis dan kesenangan sesaat.
2
 
Pada masa-masa awal kehadiran pesantren di masyarakat Indonesia pada 
awal 1990-an lembaga pendidikan ini didirikan kiai dengan mendapat sokongan 
penuh dari masyarakat. Masyarakat memiliki andil yang sangat besar bersama kiai 
dalam pendirian pesantren di kampung atau desanya. Mereka menyumbangkan 
                                                            
1 Manfred Ziemik, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B Soendjoyo (Jakarta: P3M, 
1986), 100. Bandingkan Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: 
Mizan, 1990), 57. Periksa juga Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret 
Perjalanan (Jakarta: Paramadina 1997), 3. 
2 Mohammad Muchlis Solichin, ―Kemandirian Pesantren di Era Reformasi‖, Nuansa, Vol. 9 No. 
(1 Januari – Juni, 2012). 



































aset (berupa tanah), bahan bangunan, bahan pangan dan sebagainya, sehingga 
sebuah pesantren dapat dengan mudah didirikan. Sokongan masyarakat tersebut 
terus berlanjut ketika pesantren telah berjalan, sehingga pesantren dapat eksis 
dalam putaran zaman hingga sekarang. Fenomena tersebut tidak terlepas dengan 
masih kuatnya nilai-nilai sosial keagamaan, gotong-royong, kebersamaan (guyub), 
yang tentunya sangat didukung oleh masih tingginya ketundukan dan 
penghormatan masyarakat kepada kiai.
3
 
Namun demikian, pada masa sekarang sejalan dengan derasnya arus 
modernisasi di semua aspek kehidupan masyarakat yang mengendurkan nilai-nilai 
atau pandangan hidup di atas, dukungan dan sokongan penuh masyarakat kepada 
pesantren mengalami berbagai pergeseran. Arus modernisasi telah memberikan 
perubahan yang signifikan terhadap pandangan hidup masyarakat, dari 
kebersamaan (guyub), gotong royong, dan nilai-nilai spiritualitas ke arah 
pandangan hidup modern seperti sekularisme, materialisme, konsumerisme, 
hedonisme. Pandangan hidup modern di atas mengendurkan animo, dan sokongan 
masyarakat pada umumnya kepada pesantren.
4
  
Kondisi di atas mengakibatkan banyak pesantren yang mengembangkan 
kekuatan ekonomi internal untuk tetap eksis dan membiayai penyelenggaraan 
pendidikannya. Oleh karena itu, tidak mengherankan ketika banyak pesantren 
yang mengembangkan kekuatan ekonomi dalam berbagai bentuk badan usaha 
baik itu berupa koperasi, bank perkreditan, pengelolaan pertanian, perkebunan, 
dan lain-lain. Sebagaimana pengembangan perekonomian pesantren di Pondok 
Pesantren Sidogiri, di mana mereka mempunyai banyak produk ekonomi, seperti 
                                                            
3 Ibid. 
4 Ibid. 



































produksi air minum santri, sarung, percetakan dan mempunyai koperasi-koperasi 
yang dibangun di daerah-daerah.
5
 
Pengembangan ekonomi pesantren juga dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin yang terletak di desa Suci, kecamatan Manyar, kabupaten 
Gresik. Letaknya yang cukup strategis (tepat disebelah jalan utama) dan mudah 
dijangkau dari berbagai penjuru menjadikan pesantren ini cukup cepat 
perkembangannya. Tercatat pada tahun 2018, pesantren ini sudah mempunyai 
tujuh cabang yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia dengan jumlah santri 
putra dan putri sekitar lima ribu lebih santri.
6
 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin adalah pesantren memadukan antara 
sistem pendidikan pesantren salaf dengan sumber inspirasi Pondok Pesantren 
Langitan Tuban dan model pesantren modern dengan sumber inspirasi Pondok 
Pesantren Gontor di Ponorogo. Dalam tradisi salaf, pola pendidikan non-formal 
dan kurikulumnya diadopsi di pesantren ini. Sedangkan penguasaan bahasa Arab 
dan Inggris sebagai bahasa harian para santri dan sistem organisasi sosial 
kemasyarakatan yang berkembang di pesantren Mambaus Sholihin adalah 
terinspirasi dari Pesantren Gontor. Sebagai alumnus dari kedua pesantren tadi, 
                                                            
5 Siti Nur Aini Hamzah, ―Manajemen Pondok Pesantren Mengembangkan Kewirausahaan 
Agrobisnis: Studi Multi-Kasus di Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo dan Pondok 
Pesantren Nurul Karomah Pamekasan Madura‖ (Tesis--Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, 2015).  
6 Cabang-cabang pondok pesantren Mambaus Sholohin di antaranya: 
A. Pondok Pesantren Mambaus Sholohin pusat di Suci Manyar Gresik 
B. Pondok Pesantren Mambaus Sholohin Bendo Serengat di Blitar Gresik 
C. Pondok Pesantren Mambaus Sholohin Benjeng di Benjeng Gresik 
D. Pondok Pesantren Mambaus Sholohin Balung Panggang di Balung Panggang Gresik 
E. Pondok Pesantren Mambaus Sholohin Bali di Bali 
F. Pondok Pesantren Mambaus Sholohin Bintan di Bintan 
G. Pondok Pesantren Mambaus Sholohin Ambon di Ambon 
Masbuhin Faqih (Pengasuh Pondok Pesantren Mambaus Sholihin), Wawancara, Gresik 27 
Februari 2018. 



































tentunya hal ini yang sedari awal menginspirasi Kiai Masbuhin dalam mendesign 
dan menyusun sistem pembelajaran di pesantrennya.
7
  
Perkembangan pesantren Mambaus Sholihin yang umurnya belum sampai 
setengah abad ini tidak terlepas dari keberkahan dari seorang guru. Pun demikian, 
upaya perkembangan pesantren juga tidak dilepaskan dari kiprah Kiai Masbuhin 
dalam membangun roda ekonomi di pesantren secara mandiri. Di antara kiparah 
beliau adalah dengan membangun Kreasi dan inovasi ekonomi pesantren yang 
telah lama diinisiasi beliau dan sampai hari ini bisa dikatakan cukup berhasil. 
Beberapa produk ekonomi pesantren Mambaus Sholihin antara lain: Koperasi 







Tahun  Omset   Penjualan   SALDO  
1 TH. 2013  Rp 3.251.722.700   Rp 3.001.875.700   Rp 249.847.000  
2 TH. 2014  Rp 3.340.218.600   Rp 3.005.876.000   Rp 334.342.600  
3 TH. 2015  Rp 3.345.723.000   Rp 3.006.876.000   Rp 338.847.000  
4 TH. 2016  Rp 3.355.162.800   Rp 3.010.657.000   Rp 344.505.800  
5 TH. 2017  Rp 3.406.848.506   Rp 3.024.827.855   Rp 382.020.651  
  
Adapun usaha non-koperasi yang terdapat di Pondok Pesantren Mambaus 
Sholihin, antara lain: 
a. Unit perusahaan pembuatan tahu. Usaha ini juga berpotensi untuk 
meningkatkan pengembangan ekonomi pesantren dan juga untuk memenuhi 
kebutuhan dalam santri. 
 
                                                            
7 Ibid. 
8
 Dwi Iqbal Firdaus, Wawancara, Gresik, 12 Maret 2018. 






































Tahun Omset Penjualan Laba 
1 TH. 2013  Rp 141.950.300  Rp 85.200.700   Rp 56.749.600  
2 TH. 2014  Rp 142.750.250   Rp 85.400.400   Rp 57.349.850  
3 TH. 2015  Rp 145.000.000   Rp 86.250.000   Rp 58.750.000  
4 TH. 2016  Rp 152.260.000   Rp 87.732.000   Rp 64.528.000  
5 TH. 2017  Rp 155.400.000   Rp 88.419.000   Rp 66.981.000  
 
b. Perusahaan air minum. Unit usaha ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan 
air minum santri yang dijual di kantin-kantin pesantren dan juga dimasyarakat 
dan alumni yang omset perbulannya 25 jt. 
Tabel 1.3 
No 
PERUSAHAAN AIR MINUM 
Tahun Omset Penjualan Laba 
1 TH. 2013  Rp 393,100,000   Rp 183,350,400   Rp 209,749,600  
2 TH. 2014  Rp 400,999,500   Rp 185,249,500   Rp 215,750,000  
3 TH. 2015  Rp 436,000,000   Rp 210,250,000   Rp 225,750,000  
4 TH. 2016  Rp 448,260,000   Rp 211,725,000   Rp 236,535,000  
5 TH. 2017  Rp 477,490,000   Rp 228,456,000   Rp 249,034,000  
c. Klinik Pesantren. Unit usaha ini melayani kesehatan santri, dan juga 
masyarakat sekitar pondok pesantren yang omset perbulanya sekitar 20 jt. 
Tabel 1.4 
No 
KLINIK DAAR AL-SYIFA' 
Tahun Omset Penjualan Laba 
1 TH. 2013  Rp 463.770.000   Rp 211.180.000   Rp 252.590.000  



































2 TH. 2014  Rp 460.499.750   Rp 212.909.750   Rp 247.590.000  
3 TH. 2015  Rp 468.000.000   Rp 214.410.000   Rp 253.590.000  
4 TH. 2016  Rp 474.520.000   Rp 215.573.000   Rp 258.947.000  
5 TH. 2017  Rp 501.270.000   Rp 230.596.000   Rp 270.674.000  
d. Home Industry. Unit usaha ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan santri 
berupa makanan ringan yang disetorkan ke kantin-kantin pondok pesantren 





Tahun  Omset   Penjualan   Laba  
1 TH. 2013  Rp 69.320.000   Rp 16.964.500   Rp 52.355.500  
2 TH. 2014  Rp 70.020.000   Rp 17.016.500   Rp 53.003.500  
3 TH. 2015  Rp 71.320.000   Rp 17.532.000   Rp 53.788.000  
4 TH. 2016  Rp 72.452.000   Rp 18.126.000   Rp 54.326.000  
5 TH. 2017  Rp 73.724.000   Rp 18.486.700   Rp 55.237.300  
 
Di samping membentuk kreasi dan inovasi ekonomi pesantren, kiyai juga 
mengawasi dan memberikan kebijakan–kebijakan dalam memajukan badan usaha 
perekonomian dalam pondok pesantren Mambaus Sholihin, di antara kebijakan 
beliau kepontren sebagai pemasok utama terhadap kantin-kantin yang terdapat 
dalam pondok pesantren. 
Upaya-upaya pesantren dalam mengembangkan kekuatan ekonominya pada 
tataran tertentu memungkinkan pesantren membiayai penyelenggaraan 
pendidikan, dengan tidak hanya menggantungkan diri pada pihak internal. Hal 
itulah yang secara langsung memberikan kekuatan kepada pesantren untuk tetap 
mempertahankan kemandirinya terutama sekali dalam bidang ekonomi.  



































Di sinilah pentingnya figur kiai, selain mengorganisir pendidikan di 
pesantren, yang mengorganisir sistem perekonomian pesantren untuk bisa lebih 
mandiri dalam mengelola perkembangan pesantren hingga bisa membuka cabang 
di beberapa tempat bahkan mendanai beberpa santri yang tidak mampu untuk bisa 
belajar di pesantren. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat diperoleh identifikasi masalahnya sebagai 
berikut: 
1. Tidak banyak pesantren di Indonesia yang bisa mandiri secara ekonomi; 
2. Ada beberapa pesantren yang menghabiskan diri sebagai pesantren preneur; 
3. Figur kiai tidak jarang bisa mengelola roda ekonomi pesantren; 
4. Dunia usaha pesantren sedang bersaing dengan dunia usaha non-pesantren 
dalam memperebutkan pangsa pasar ditengah masyarakat; 
5. Peran kiai cukup vital terutama pesantren salaf dalam mengembangkan 
perekonomian pesantren. Hal ini tentu berbeda dengan pesantren modern 
dengan lembaga formal yang kokoh;  
6. Era globalisasi ekonomi dan pandangan hidup modernisme, hedonisme, 
sekularisme menjadi tantangan terbesar keberadaan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan, lembaga dakwah dan lembaga sosial ekonomi kemasyarakatan 
untuk mengembangkan dunia usaha.  
 
Dari berbagai masalah tersebut atau masalah lain yang belum teridentifikasi, 
maka penulis membatasi penelitian ini hanya fok us kepada masalah kiprah kiai 
dalam membentuk kemandirian ekonomi dan faktor-faktor apa saja yang melatar 
belakangi pembentukan kemandirian ekonomi Pondok Pesantren Mambaus 
Sholihin.  
 



































C. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latarbelakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka 
penulis menetapkan beberapa masalah pokok penelitian dalam rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kiprah kiai dalam membentuk kemandirian ekonomi di Pondok 
Pesantren Mambaus Sholihin Gresik? 
2. Faktor apa yang membentuk kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin Gresik? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kiprah kiai dalam membentuk kemandirian ekonomi di Pondok 
Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. 
2. Mengetahui faktor apa saja yang membentuk kemandirian ekonomi di Pondok 
Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. 
  
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagaimana berikut: 
1. Aspek Keilmuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memberi 
sumbangsih ilmu pengetahuan terhadap lapisan masyarakat terkait bagaimana 
kemandirian pondok pesantren dalam memberdayakan perekonomian 
pesantren. 
 



































2. Aspek Terapan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
bagi pesantren, lembaga, dan pemerintah bahkan berbagai pihak untuk 
membentuk sebuah kemandirian dan dampak positif terhadap masyarakat.  
 
F. Kerangka Teoretis 
1. Kiai dan Pesantren 
a. Kiai 
Secara definitif, kata kiai memiliki ragam pemaknaan. Dari sisi istilah, 
secara umum ‗kiai‘ dimaknai sebagai penyebutan kepada seseorang yang 
dihormati yang memiliki ilmu keagamaan. Secara luas, terdapat ragam tafsir 
tentang kiai. Dalam percakapan di beberapa daerah, ajengan memiliki arti 
sinonim dengan kiai.
9
 Ajengan memiliki makna sebagai orang yang terkenal, yang 
kemudian diikuti dengan penjelasan ―terutama guru agama Islam‖. Dalam 
penjelasan tersendiri mengenai arti kata ‗kiai‘, Kamus memiliki beberapa 
pengertian, yaitu: 1) sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai—agama Islam); 2) 
alim ulama, misalnya; 3) sebutan bagi guru ilmu gaib (dukun, dan lain 
sebagainya); 4) kepala distrik (sebutan di daerah); dan 5) sebutan bagi benda yang 
dianggap bertuah (di keraton-keraton, senjata, gamelan, dsb, disebut dengan 
‗kiai‘).10 Pemaknaan mengenai kata ‗kiai‘ juga dapat diartikan sebagai seorang 
―ahli‖, yang berfokus pada bidang keagamaan.11 
                                                            
9 Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), 24. 
10 Ibid., 767-768. 
11 Ibid., 7. 



































Dalam kehidupan masyarakat di Indonesia, keberadaan kiai diposisikan 
dalam kelompok atas dalam struktur masyarakat. Kiai ditempatkan sebagai tokoh, 
yang karena dianggap memiliki kelebihan dalam hal ilmu pengetahuan agama dan 
kebijaksanaan, seringkali didatangi dan dimintai nasihat. Dalam kehidupan 
masyarakat modern, beberapa fungsi dari psikolog dalam hal layanan konsultasi 
terdapat dalam peran kiai terhadap lingkungan sekitarnya. Secara teknis, 
Zamakhsari Dhofier mengatakan bahwa seseorang bisa disebut kiai jika telah 
memiliki pesantren, walaupun tidak menutup kemungkinan, figur yang tidak 




Dalam pandangan umum, kiai dianggap sebagai penerus/pewaris nabi. 
Sebagai utusan dari Tuhan dalam memperbaiki akhlak umat manusia, para nabi 
telah ditutup dengan keberadaan Nabi Muhammad sebagai nabi penutup/terakhir. 
Dalam pandangan Islam, ulama sebagai orang yang memiliki pengetahuan agama 
adalah pengganti para nabi dalam segala rujukan permasalahan umat. Dalam 
konteks di Indonesia, dan di dunia kebanyakan, al-Qur‘an dan Hadits sebagai 
rujukan utama, pada kenyataannya hanya dimengerti oleh minoritas umat Islam. 
Dalam kaitan ini, para ulama adalah rujukan umat; ulama memegang peran dan 
tugas kedakwahan yang diyakini sebagai kewajiban dalam jalan agama. Kiai, 
yang di sini merupakan penyebutan dari ulama, tak ubahnya adalah pemegang 
peran dan fungsi sosial yang penting dalam masyarakat beragama. Pemberontakan 
di Aceh dapat dijadikan salah satu contoh yang cukup jelas dalam kaitannya 
dengan ketundukan masyarakat terhadap para ulamanya di tengah pertentangan 
                                                            
12 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 
LP3ES, 1982). 



































daerah tersebut dengan negara. Para ulama, yang diyakini sebagai para pewaris 
agama, merupakan satu pusat politik yang dapat menggerakkan dengan mudah 




Pesantren atau lebih dikenal dengan istilah pondok pesantren dapat diartikan 
sebagai tempat atau komplek para santri untuk belajar atau mengaji ilmu 
pengetahuan agama kepada kiai atau guru ngaji, biasanya komplek itu berbentuk 
asrama atau kamar-kamar kecil dengan bangunan apa adanya yang menunjukkan 
kesederhanaannya. 
Secara terminologis, pengertian pondok pesantren secara terminologis cukup 
banyak dikemukakan para ahli. Misalnya Zamakhsyari Dhofier mendefinisikan 
bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-
hari.
14
 Sedangkan M. Ridlwan Nasir mendefinisikan bahwa pondok pesantren 
adalah lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta 
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam.
15
 Adapun Mastuhu 
mendefinisikan pondok pesantren sebagai lembaga tradisional Islam untuk 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam (            al-
d n) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup 
                                                            
13 Shane Joshua Barter, ―Ulama, the State, and War‖, Contemporary Islam, Vol. 5, No. 1 (2011), 
20-26. 
14 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: 
LP3ES, 1994), 84. 
15 M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), 80.  





































 Sedangkan Arifin mendefinisikan pondok pesantren 
sebagai suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh 
masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kampus) di mana menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya 
berada di bawah kedaulatan dari kepemimpinan (leadership) seorang atau 
beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta 
independen dalam segala hal.
17
 
2. Kemandirian Ekonomi 
 Istilah ―kemandirian‖ berasal dari kata dasar ―diri‖ yang mendapat awalan 
―ke‖ dan akhiran ―an‖, kemudian membentuk satu kata keadaan atau kata benda. 
Karena kemandirian berasal dari kata ―diri‖, maka pembahasan mengenai 
kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang perkembangan diri itu 
sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers di sebut dengan istilah self, karena diri itu 
merupakan inti dari kemandirian.
18
 
Adapun menurut Hasan Basri, mandiri adalah keadaan seseorang dalam 
kehidupannya yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan 
orang lain 
Adapun beberapa definisi kemandirian menurut para ahli—sebagaimana 
dikutip Eti Nurhayati—sebagai berikut: 
a. Menurut Watson, kemandirian berarti kebebasan untuk mengambil inisiatif, 
mengatasi hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, gigih dalam usaha, dan 
melakukan sendiri segala sesuatu tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain. 
                                                            
16 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai 
Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 6. 
17 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 240. 
18 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 185. 



































b. Menurut Bernadib, kemandirian mencakup perilaku mampu berinisiatif, 
mampu mengatasi masalah, mempunyai rasa percaya diri, dapat melakukan 
sesuatu sendiri tanpa menggantungkan diri terhadap orang lain. 
c. Menurut Johson, kemandirian merupakan salah satu ciri kematangan yang 
memungkinkan individu berfungsi otonom dan berusaha ke arah prestasi 
pribadi dan tercapainya tujuan. 
d. Menurut Mu‘tadin, kemandirian mengandung makna: (a) suatu keadaan 
dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk untuk maju demi kebaikan 
dirinya, (b) mampu mengambil keputusan dan inisiatif diri dalam mengerjakan 
tugas-tugas, dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.
19
 
Berdasarkan definisi-definisi para ahli tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam bertindak untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya ataupun keinginannya tanpa bergantung 
pada bantuan orang lain, baik dalam aspek emosi, ekonomi, intelektual, dan 
sosial. 
 Sedangkan kemandirian ekonomi berarti memiliki kemampuan ekonomi 
yang produktif. Individu dapat melakukan kegiatan ekonomi untuk mencari 
tambahan pemasukan bagi dirinya sendiri atau keluarga. Hal ini dimaksudkan 
agar individu dapat memiliki keterampilan hidup guna menolong dirinya sendiri 
dan tidak bergantung sepenuhnya pada orang lain. 
Kemandirian merupakan identitas diri seorang Muslim yang berlandaskan 
tauhid yang kokoh, sehingga mampu untuk tampil sebagai               -    
(divine vicegereny), bahkan harus tampil menjadi sh     ’        -  s, menjadi 
                                                            
19 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), 56. 



































pilar pilar kebenaran yang kokoh. Maka keyakinannya akan nilai tauhid 
menyebabkan setiap pribadi Muslim akan memilki semangat jihad sebagai etos 
kerjanya. Semangat jihad ini melahirkan keinginan untuk memperoleh hasil dan 
usaha atas karya dan karsa yang dibuahkan dari dirinya sendiri. Kemandirian bagi 





G. Penelitian Terdahulu 
Beberapa riset terkait kiprah kiai dan kemandirian pesantren sebagai kata 
kunci dalam proposal tesis ini tentu berpijak kepada beberapa riset terdahulu, 
antara lain: 
Pertama, penelitian Rizal Muttaqin tentang ―Kemandirian dan 
pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren (Studi atas Peran Pondok Pesantren 
Al-Ittifaq Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung terhadap Kemandirian 
Ekonomi Santri dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Sekitarnya‖. Penilitian 
ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan agama atau nilai-nilai 
spiritualitas yang dianut dengan aspek ekonomi. Disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel motivasi spiritual (motivasi 
akidah, motivasi ibadah dan motivasi muamalah) dengan variabel kemandirian 
ekonomi santri. Riset ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara variabel kepemimpinan kiai dengan variabel kemandirian 
                                                            
20 Rizal Muttaqin, ―Studi atas Peran Pondok Pesantren Al-Ittifaq Kecamatan Rancabali Kabupaten 
Bandung terhadap Kemandirian Ekonomi Santri dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Sekitarnya‖, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Vol. 1, No. 2 (2011). 



































ekonomi santri, dan terdapat hubungan yang positif antara variabel pembinaan 
yang dilakukan pesantren dengan variabel pemberdayaan ekonomi masyarakat.
21
 
Kedua, artikel Mohammad Muchlis Solichin tentang ―Kemandirian 
Pesantren di Era Reformasi‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pesantren bisa menghadapi era reformasi dalam membentuk 
kemandirian ekonomi, Kemandirian di bidang ekonomi dilakukan dalam 
pendirian dan pengembangan lembaga penggali dana, penyediaan, dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana, antara lain yang dikembangkan oleh pondok 
pesantren al-Amin Prenduan sebagai berikut: 1) dengan mengambangkan 
beberapa usaha yang sudah dirintis dibawah koordinasi Kepontren, yang terdiri: 
Unit wartel, Toko bahan bangunan, Unit Home Industri, Unit Jasa Rental, Unit 
kesejahteraan Keluarga, Unit percetakan, Unit jasa transportasi, 2) Badan Usaha 
Non-Koperasi (BUNK) pondok pesantren. Pengembangan usaha non-koperasi 
yang kembangan pondok pesantren al-Amin Prenduan antara lain sebagai berikut: 
Unit pengelolaan rajungan, Pabrik Es, SPBU, Peternakan dan perkebunan, Unit 
perusahaan tahu-tempe, Perusahaan Air Minum Kemasan ―Lana‖, 3) Pelaksana 
Pemeliharaan dan Perluasan Tanah Wakaf (P3TW).
22
 
Ketiga, artikel yang ditulis oleh Yoyok Rimbawan yang mengkaji tentang 
―Pesantren dan Ekonomi: Kajian Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Darul Falah 
Bendo Munggal Krian Sidoarjo Jawa Timur‖. Artikel ini membahas tentang 
pemberdayaan ekonomi pesantren terhadap santri pondok pesantren, dan hasil 
penelitian ini Intinya bahwa sebuah upaya pemberdayaan usaha ekonomi di 
lingkungan pesantren dalam rangka mempertajam keahlian praktis bagi ustaz dan 
                                                            
21 Ibid.  
22 Mohammad Muchlis Solichin, ―Kemandirian Pesantren di Era Reformasi‖, Nuansa, Vol. 9 No. 
(1 Januari-Juni 2012). 



































santri, masih membutuhkan bantuan dari berbadai pihak untuk mendukungnya, 
baik dari pemerintah, kalangan akademisi maupun masyarakat pada umumnya.
23
 
Keempat, tesis yang ditulis oleh Supriyanto yang berjudul ―Peran Kiai 
Dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren: Studi Kasus Di Pondok 
Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura Jawa Timur‖. Dalam 
penelitiannya, peran kiai dalam membentuk kemandirian ekonomi dilakukan 
dalam berbagai bentuk, mulai dari menjalankan peran sebagai pemberi ide atau 
gagasan, penanam saham, pengawas pengelolaan unit usaha, motivator, dan juga 
berperan sebagai pemberi keputusan akan berbagai regulasi yang ada dalam unit 
usaha pesantren. Di samping itu, kemandirian ekonomi pesantren dibentuk oleh 
dua macam faktor, antara lain: a). Faktor internal yang turut membentuk 
kemandirian ekonomi pesantren dalam hal ini adalah kiai, ustaz, pengurus 
pesantren, manejer unit usaha, dan karyawan perusahaan; b). Faktor eksternal 
yaitu masyarakat sekitar Pondok Pesantren al-Amien Prenduan yang senantiasa 
membeli barang-barang yang dijual oleh unit-unit usaha pesantren 
dan`masyarakat yang mempunya usaha serta menjalin kerja sama ekonomi 




Kelima, Hana Al Ithriyyah dalam judul ―Pesantren Dan Pemberdayaan 
Ekonomi Komunitas Akar Rumput: Studi Kasus pada Biro Pengabdian 
Masyarakat Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep Madura‖. 
                                                            
23 Yoyok Rimbawan ―Pesantren dan Ekonomi: Kajian Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Darul 
Falah Bendo Mungal Krian Sidoarjo Jawa Timur‖, Annual International Conference on Islamic 
Studies (AICIS) XII, 5 – 8 November 2012, Surabaya.  
24 Supriyanto, ―Peran Kiai Dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren: Studi Kasus di 
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura Jawa Timur‖ (Tesis—Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017), 80. 



































Dalam penelitiannya, riset ini menjelaskan bahwa lembaga intermediasi antara 
pesantren dan masyarakat dalam upaya-upaya penguatan ekonomi masyarakat, 
BPM-PPA yang selama ini concern melakukan pendampingan, pembinaan, dan 
pengembangan kemampuan melalui organisasi berbasis masyarakat dengan 
membentuk KSM-KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) yang tersebar di desa-
desa wilayah kecamatan Guluk-Guluk di mana keanggotaannya terdiri dari alumni 
pesantren dan masyarakat lokal sendiri. Melalui KSM-KSM itulah, BPM-PPA 
menyerap aspirasi melalui pengajian rutin, di mana keanggotaannya terdiri dari 
alumni pesantren dan masyarakat lokal sendiri. Setelah KSM-KSM terbentuk dan 
menyebar di desa-desa sekitar pesantren, selanjutnya dirancang program-program 
pemberdayaan masyarakat yang diinisyasi bersama antara BPM dan KSM.
25
 
Keenam, artikel yang ditulis oleh Syahid Ismail yang berjudul ―Strategi 
Mewujudkan Kemandirian Pesantren Berbasis Pemberdayaan Santri: Studi Kasus 
Pesantren Hidayatullah Desa Bandar Labuhan, Kecamatan Tanjung Morawa, 
Kabupaten Deli Serdang‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemberdayaan santri yang berada di Pesantren Hidayatullah, di mana pesantren 
ini bukanlah institusi pendidikan yang bersifat institusi total. Pendidikan di 
Pesantren Hidayatullah memperhatikan keseimbangan aspek faq hah (kedalam 
pemahaman),      ah (perangai, watak, karakter) dan      ah (kecakapan 
operasional). Metode pemberdayaan yang dilakukan yang dilakukan yaitu: 
dibentuknya Dewan Santri, adanya Wadah Apresiasi Potensi Santri (WAPOSI), 
pengabdian alumni, kurikulum khas Hidayatullah, dan koordinasi buttom up. 
Program pemberdayaan yang berbasis santri telah berhasil mewujudkan 
                                                            
25 Hana Al Ithriyyah, ―Pesantren Dan Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Akar Rumput: Studi 
Kasus pada Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep 
Madura‖ (Tesis-- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014). 



































kemandirian sosial ekonomi Pesantren dan telah dirasakan manfaatnya baik oleh 
pesantren, santri, orang tua dan masyarakat sekitar. Namun, tantangan percepatan 
pembangunan fasilitas dengan dukungan dana dari pihak luar menyebabkan 
terjadinya pergeseran prioritas program.
26
 
Ketujuh, artikel yang ditulis oleh Edi Susanto ―Kepemimpinan [Kharismatik] 
Kyai dalam Perspektif Masyarakat Madura‖. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh kepemimpinan kiai dalam masyarakat Madura. Dalam 
penelitian ini mempunyai sebuah kesimpulan Berdasarkan kajian diatas dapat 
disimpulkan bahwa, kepemimpinan kharismatik tokoh keagamaan Islam (kiai) 
terdapat pada masyarakat yang masih tradisional. Sedangkan kepemimpinan 
karismatik kiai pada masyarakat transisi apalagi masyarakat metropolis telah 
mengalami krisis legitimasi, atau paling tidak, perubahan secara degradatif, 
karena berbagai dinamika dan perubahan yang terjadi, sehingga sudah waktunya 
bagi kiai dan calon-calon kiai untuk melakukan reorientasi terhadap pola 
kepemimpinan yang diperankannya dari religio-paternalistik ke arah pola 
kepemimpinan partisipatif persuatif. dalam komunitas masyarakatnya dan juga 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada objek 
pesantren Mambaus Sholihin yang diteliti, di mana kiprah Kiai Masbuhin Faqih 
dengan Pesantren Mambaus Sholihin selama ini belum banyak diteliti pada aspek 
pengelolaan ekonomi dalam pesantren. Walaupun pesantren ini tidak 
                                                            
26 Syahid Ismail ―Strategi Mewujudkan Kemandirian Pesantren Berbasis Pemberdayaan Santri. 
(Studi Kasus Pesantren Hidayatullah Desa Bandar Labuhan, Kecamatan Tanjung Morawa, 
Kabupaten Deli Serdang), Perspektif Sosiologi, Vol. 4, No. 1 (Januari 2016). 
27 Edi Susanto ―Kepemimpinan [Kharismatik] Kyai Dalam Perspektif Masyarakat Madura‖, Karsa, 
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menahbiskan diri sebagai pesantren preneur, tetapi roda bisnis di pesantren cukup 
kuat dalam menopang kebutuhan pesantren dalam mengembangkan sarana dan 
prasarana hingga mampu membangun beberapa cabang pesantren. Ada peran vital 
dan signifikan yang diperankan oleh kiai dalam mengorganisir dan 
mengoptimalkan sistem perekonomian pesantren. Inilah yang menginspirasi 
penulis untuk menelaah dan memperdalam organisasi perekonomian pesantren di 
Mambaus Sholihin. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Secara umum, ada dua metode penelitian yang biasa digunakan dalam 
sebuah penelitian yakni metode kualitatif dan metode kuantitatif. Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Menurut 
Kasiran penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, 
yang fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut dalam bahasanya dan 
peristiwanya. Sedangkan menurut Sudarto penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari 
orang atau pelaku yang dapat diamati.
28
 Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang difahami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dengan cara deskripsi 
                                                            
28 Moh Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 
175. 



































dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
29
 
2. Pendekatan Penelitian 
Penulis menggunakan dua pendekatan kualitatif untuk mencari jawaban atas 
semua persoalan pokok di atas dalam penelitian ini, yaitu pendekatan studi kasus 
dan pendekatan interaksi simbolik. 
Pertama, kualitatif studi kasus yang lebih menekankan pada aspek subjektif 
dari perilaku orang. Peneliti berusaha masuk dalam dunia konseptual dimana para 
subjek yang diteliti sedemikian rupa dalam hal ini kiai dan para pengurus serta 
santri yang terlibat dalam kegiatan perekonomian pesantren, sehingga mengerti 
apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan mereka di sekitarnya 
sehari-hari. Para fenomenolog percaya bahwa pada diri makhluk hidup tersedia 
berbagai cara untuk menginterpretasikan pengalaman melalui interaksi dengan 




Kedua, interaksi simbolik yang berusaha memahami perilaku manusia dari 
sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus 
dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur 
perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi 
mitra mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan 
bahkan diri mereka sendiri-lah menentukan perilaku mereka. 
                                                            
29 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2005), 6. 
30 Ibid, 14. 



































Interaksi simbolik menjadi paradigma konseptual melebihi dorongan dari 
dalam, sifat-sifat pribadi, motivasi yang tidak disadari, kebetulan, status sosial 
ekonomi, kewajiban-peran, resep budaya, mekanisme pengawasan masyarakat, 
atau lingkungan fisik lainnya. Faktor-faktor tersebut sebagian adalah konstrak 




3. Subjek Penelitian dan Sumber Data 
Subjek penelitian dari penelitian ini adalah kiai (pengasuh pesantren), santri, 
pengurus serta pihak yang terkait dengan pengelolaan perekonomian pesantren. 
Selain itu penulis juga mengkaji berbagai literatur yang berhubungan erat dengan 
peran kiai dan kemandirian ekonomi pesantren, baik itu secara teoretis ataupun 
yang praktis dan ditambah lagi dari hasil penelitian dengan tema yang terkait. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan. Pengumpulan data di sini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang akurat. Dalam pengumpulan data penelitian, penulis 
menggunakan beberapa metode yang saling mendukung dan melengkapi dalam 
pengumpulan data yang sesuai dengan metodologi penelitian, di antaranya: 
a. Observasi 
Metode observsi ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dari lapangan agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan objektif. 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang alamiah dan paling banyak 
digunakan dalam dunia penelitian dan juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. 
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Dalam hal ini yang dimaksud dengan observasi adalah ―mengamati dan 
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban terhadap fenomena-
fenomena yang ada.
32
 Metode observasi peneliti gunakan untuk mengamati 
sekaligus mencatat berbagai fenomena yang ada pada tempat penelitian, dan 
dengan observasi itu peneliti dapat menggali dan memperoleh data di lapangan 
secara jelas dan objektif. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan 
sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai (interviewee).
33
 Metode 
interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.
34
 Wawancara dalam penelitian ini 
peneliti gunakan sebagai metode untuk menggali informasi secara langsung 
kepada berbagai pihak yang ada hubungannya dengan masalah penelitian, dalam 
hal ini adalah kiai, pengurus atau pengelola aset dan unit usaha pesantren, serta 
berbagai pihak yang bersangkutan dalam penggaliaan data pada penelitian ini. 
Wawancara yang penulis gunakan di sini adalah wawancara bebas terpimpin yang 
artinya, disamping menggunakan pedoman wawancara yang memimpin jalannya 
wawancara, juga mengarah pada pertanyaan-pertanyaan khusus pokok persoalan 
penelitian.  
 
                                                            
32 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), 167. 
33 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 108. 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 126. 




































Metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data-data melalui benda-benda 
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 
tentang pendapat-pendapat, teori-teori, dalil-dalil, atau hukum-hukum dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.
35
 Metode ini peneliti 
gunakan untuk mencari data dari sumber yang berupa transkrip mengenai hal-hal 
yang berupa dokumen mengenai profil pesantren Mambaus Sholihin dan data-data 
mengenai unit usaha serta aset yang dimiliki pesantren serta data lainnya yang 
dianggap perlu sebagai pendukung bagi kelengkapan dan kesempurnaan dalam 
penelitian ini, sehingga diperoleh data-data yang relevan dan valid. 
5. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Adapun langkah-langkah analisis secara rinci mengikuti prosedur yang 
sudah lazim yakni: reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Hal ini menurut Miles dan Huberman dilakukan secara interaktif 
melalui proses data reduction, data display, dan verivication.
36
 
Adapun reduksi data peneliti lakukan dengan menyederhanakan data, 
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan penelitian. Langkah selanjutnya adalah 
Display data atau penyajian data, praktinya adalah peneliti memproses 
pengorganisasian data yang diperoleh dari lapangan guna memudahkan untuk 
dianalisis dan disimpulkan. Setalah itu peneliti melakukan verifikasi atau 
penarikan kesimpulan yang merupakan langkah terakhir dalam proses analisis.  
                                                            
35 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: UGM Press, 1987), 129. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 401. 



































Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan adalah 
berawal dari observasi dan wawancara (interview), serta pengolahan data yang 
berbentuk dokumen. Kemudian peneliti mereduksi data, praktik dalam hal ini 
adalah dengan memilih dan memilah data mana yang dianggap relevan dan 
penting yang berkaitan dengan masalah penelitian. Selanjutnya, peneliti 
menyajikan hasil penelitian, bagaimana temuan-temuan baru itu dihubungkan atau 
dibandingkan dengan konsep atau teori yang ada serta hasil dari penelitian 
terdahulu. 
6. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan triangulasi data, yakni salah satu teknik pemeriksaan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sumber 
ganda dan metode ganda. Triangulasi dengan sumber ganda dilakukan dengan 
beberapa cara di antaranya adalah: 
a. Membandingkan data hasil observasi (pengamatan) dan hasil wawancara 
(interview).  
b. Membandingkan apa yang dikatakan di hadapan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi.  
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan dua cara yaitu membandingkan hasil 



































pengamatan dengan wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan 
dengan dokumen yang ada.
37
 
Sedangkan triangulasi dengan metode ganda yaitu: 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa 
teknik pengumpulan data.  




I. Sistematika Pembahasan 
Penulisan Tesis ini dibagi dalam beberapa bab yang terdiri atas lima bab, 
yaitu: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, kajian teoretik, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua membahas tentang kerangka teori dan konsep yang terbagi menjadi 
dua pembahasan. meliputi: pertama, pengertian kiai, pengertian fungsi 
kepemimpinan kiai, model kepemimpinan kiai, pesantren dan kemandirian 
ekonomi, yang meliputi: pengertian pesantren dan ekonomi, pengertian 
kemandirian ekonomi. 
Bab ketiga berisi tentang gambaran pondok pesantren, sejarah berdirinya, visi 
dan misi, praktik perekonomian. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
                                                            
37 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 326. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 363. 



































Bab keempat dibahas hasil-hasil yang didapat dari analisis data. Kemudian 
data dijabarkan secara terperinci hasil-hasil yang didapat dari pengolahan data. 
Hasil-hasil itu menganalisis kiprah kiai dalam membentuk kemandirian pesantren 
Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi penutup dari hasil penelitian 
dan saran untuk pengembangan riset tesis ini. 
 
































KIAI, PESANTREN, DAN KEMANDIRIAN EKONOMI 
 
A. Kiai  
1. Pengertian Kiai 
Istilah kiai merupakan istilah budaya (bermula dari Jawa). Masyarakat 
Jawa terbiasa menyebut orang yang mereka hormati dan mereka puji. Kiai 
Nagasasra, Kiai Sabuk Inten, Kiai Plered, misalnya sebutan untuk senjata; Kiai 
Slamet digunakan untuk sebutan kerbau di Keraton Surakarta. Dalam 
perspektif masyarakat Jawa, semula orang yang dipanggil kiai adalah mereka 
yang dihormati dan disegani masyarakat karena kedalaman ilmunya, pun jasa 
dan rasa sayang mereka kepada masyarakat. Pada zaman dahulu, kiai yang 
dihormati dan disegani masyarakat adalah karena ia memang mencintai 
masyarakat dan para kiai mewakafkan waktunya untuk masyarakat. Mereka, 
para kiai, umumnya tinggal di desa dan menjadi kawan bagi masyarakat. 
Mereka menjadi tumpuan, tempat bertanya dan meminta pertolongan.
1
  
Dalam pemakaian kosa kata Jawa, pemakaian lafal atau istilah kiai 
digunakan untuk tiga jenis gelar yang berbeda, antara lain:  
a) Gelar kehormatan bagi barang-barang dianggap keramat; umpamanya, kiai 
Garuda Kencana dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di keraton 
Yogyakarta.  
b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.  
                                                            
1 Bisri Mustofa, Membuka Pintu Langit (Jakarta: Kompas, 2008), 20-21. 


































c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam 
yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajar kitab-kitab 
Islam klasik kepada para santrinya. Selain kiai, ia juga sering disebut alim 
(orang yang dalam pengetahuan Islamnya).
2
  
Dalam kehidupan masyarakat di Indonesia, eksistensi kiai ditahbiskan 
dalam kelompok elit dalam struktur masyarakat. Para kiai diposisikan sebagai 
figur atau tokoh karismatik yang mempunyai kedalaman ilmu agama dan 
kebijaksanaan, di mana masyarakat sering mendatangi kiai untuk meminta 
nasehat. Secara teknis, Zamakhsari Dhofier menyebutkan bahwa seseorang 
bisa disebut kiai kala ia memiliki pesantren, walaupun tidak menutup 
kemungkinan bahwa penyebutan dan penyematan kiai kepada seseorang tidak 




Menurut kacamata masyarakat umum, kiai dianggap sebagai pewaris 
nabi. Mereka, para kiai, dianggap sebagai bagian dari misi dakwah Nabi 
Muhammad dalam memperbaiki akhlak umat manusia. Dalam pandangan 
Islam, ulama sebagai orang yang memiliki pengetahuan agama adalah 
pengganti para nabi dalam segala rujukan permasalahan umat. Dalam konteks 
di Indonesia, dan di dunia kebanyakan, al-Qur‟a>n dan Hadis sebagai rujukan 
utama, pada kenyataannya hanya dimengerti oleh minoritas umat Islam. Dalam 
kaitan ini, para ulama adalah rujukan umat; ulama memegang peran dan tugas 
kedakwahan yang diyakini sebagai kewajiban dalam jalan agama. Kiai, yang di 
sini merupakan penyebutan dari ulama, tak ubahnya adalah pemegang peran 
                                                            
2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3S, 
1994), 55. 
3 Ibid. 


































dan fungsi sosial yang penting dalam masyarakat beragama. Pemberontakan di 
Aceh dapat dijadikan salah satu contoh yang cukup jelas dalam kaitannya 
dengan ketundukan masyarakat terhadap para ulamanya di tengah pertentangan 
daerah tersebut dengan negara. Para ulama, yang diyakini sebagai para pewaris 
agama, merupakan satu pusat politik yang dapat menggerakkan dengan mudah 
warga setempat untuk mendukung atau melawan pemerintah.
4
 
Istilah kiai bisa disejajarkan dengan istilah ulama. Jika merujuk pada al-
Qur‟a >n, lafal ulama disebut sekira dua kali. Arti lafal ulama yang dimaksudkan 
adalah orang yang mengetahui ajaran agama dan berusaha secara konsisten 
mengamalkan ilmunya, sesuai dengan Q.S al-Shu„ara> ayat 197: 
 َلِيئاَرْسِإ يَِنب ُءاَمَلُع ُوَمَلْع َي ْنَأ ًَةيآ ْمُهَل ْنُكَي ْمَلَوَأ 
 




Demikian juga pada surah al-Fa>t }ir ayat 28: 
 
 ٌروُفَغ ٌزِيزَع َوَّللا َّنِإ ُءاَمَلُعْلا ِهِداَبِع ْنِم َوَّللا ىَشْخَي اَمَّنِإ 
 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya 




Bukan sekadar ilmu yang menjadi indikator seorang ulama, namun 
pengalaman dan penghayatan secara terus menerus sehingga melahirkan sikap 
                                                            
4 Shane Joshua Barter, “Ulama, the State, and War”, Contemporary Islam, Vol. 5, No. 1 (2011), 
20-26. 
5 DEPAG, Al-Qur’a >n…, 588. Bandingkan dengan Muh }ammad Fua>d „Abd al-Ba >qi>, al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z al-Qur’a>n (Istanbul Turki: Da>r al-Da„wah, 1984), 475. 
6 Ibid., 700. 


































tunduk serta takut kepada Allah.
7
 Sebagai pewaris Nabi tentunya ulama harus 
menguasai banyak keahlian, di samping kepemimpinan namun ia harus mampu 
mencari terobosan tentang masalah keumatan. Meguasai masalah bisnis 
merupakan sebuah keharusan. Elaborasi antara unsur dunia dan akhirat menjadi 
sebuah keniscayaan. Memang dunia merupakan ladang sekaligus ujian 
bagaimana seseorang bisa hidup enak di akhirat. 
 
2. Fungsi Kepemimpinan Kiai 
Kiai merupakan sebuah figur yang menjadi titik sentral dalam 
pesantren, dan fungsi kiai adalah sebagai pemimpin dalam pondok pesantren. 
Adapun fungsi kepemimpinan secara umum antara lain:  
Pertama, fungsi instruksi. Dalam konteks ini, fungsi berlangsung dan 
bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagi pengambil keputusan 
berfungsi memerintahkan pelaksanaanya pada orang-orang yang dipimpin.  
Kedua, fungsi konsultatif. Komunikasi ini berlangsung dan bersifat dua 
arah, meskipun pada pelaksanaannya tergantung pada pihak pemimpin.  
Ketiga, fungsi partisipatif. Fungsi ini tidak sekadar berlangsung dan 
bersifat dua arah, tetapi juga berwujud pelaksanaan hubungan manusia yang 
efektif antara pemimpin dengan dan sesama orang yang dipimpin. Dalam 
fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, 
baik dalam pengambilan keputusan maupun pelaksanaannya.  
                                                            
7 Ibn Manz}u>r menyatakan bahwa Ilmu bukan berasal dari banyaknya teori dan perkataan, 
melainkan karena rasa takut kepada Allah. Lihat Ibn Manz}u >r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 9 (Beirut: Da>r 
Ih}ya> al-Tura>th al-„Arabi>, 1999), 370. 


































Keempat, fungsi delegatif. Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan 
pelimpahan wewenang membuat/menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetujuan pemimpin. 
 Kelima, fungsi pengendalian; Fungsi ini cenderung bersifat komunikasi 
satu arah, meskipun tidak mustahil untuk dilakukan dengan cara kmunikasi dua 
arah. Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepememimpinan yang 
sukses/efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif. 
Keenam, fungsi teladan. Artinya, seorang kiai dijadikan model perilaku 
yang dapat diteladani pengikutnya. Ini peran besar yang harus dilakukan oleh 
kiai, yakni menjadi teladan bagi pengikutnya, baik warga pesantren maupun 
masyarakat umum secara luas. Keteledanan yang baik menjadi hal urgen yang 
harus dilakukan, agar pihak lain dapat meniru dan mengikuti jalan kebaikan 
yang telah dilakukan oleh kiai yang posisinya sebagai pimpinan pesantren. 
 
3. Model Kepemimpinan Kiai 
Dalam memimpin pesantren, kiai memiliki model dan strategi 
kepemimpinan. Kesuksesan seorang kiai dalam memimpin pesantren tidak 
dapat dilepaskan dari model dan strategi yang digunakan kiai. Strategi dan 
model menjadi penentu arah pengembangan pesantren. Perbedaan model dan 
strategi yang digunakan oleh masing-masing kiai menjadikan konsentrasi 
pengembangan pesantren juga berbeda-beda, sehingga tidak heran bila antar-


































pesantren memiliki kecenderungan pengembangan yang berbeda-beda. Adapun 
model kiai dalam mengembangkan pendidikan pesantren, antara lain:
8
 
Pertama, Kepemimpinan Transaksional. Model kepemimpinan ini 
digunakan oleh kiai dalam memimpin pesantren dengan cara memposisikan 
bawahannya sebagai mitra kerja yang saling menguntungkan. Dengan kata 
lain, kepemimpinan transaksional merupakan perilaku kiai yang menitik 
tekankan perhatiannya pada transaksi personal antara kiai dengan pihak yang 
melingkupi kepemimpinan kiai, seperti pengurus pesantren, santri, dan lain 
sebagainya. 
Biasanya, sistem kepemimpinan ini dibangun oleh kiai yang memiliki 
pemikiran modern dan terstruktur. Pola kerjanya didasarkan pada kontrak kerja 
antara kiai dengan pengurus pesantren. Hal ini bisa dilihat pesantren model 
Gontor misalnya, di mana kiai berposisi sebagai manajer dan pengurus serta 
ustad adalah bawahan. Oleh kiai Gontor, pengurus pesantren difasilitasi hampir 
segala kebutuhannya, semisal rumah penginapan, alat transportasi, dan lain 
sebagainya. 
Kepemimpinan demikian terlihat sangat efektif, para pengurus 
pesantren dan guru bisa dengan total mengurusi pesantren. Selain itu, fasilitas 
yang diberikan oleh kiai menjadi aktifasi dan motifasi yang mendorong 
semangat kerja pengurus pesantren dalam mengurusi pesantren dan mengajari 
santri. Itulah model kepemimpinan transaksional yang tentu berbeda dengan 
kepemimpinan lainnya. 
                                                            
8 Ahmad Faris “Kepemimpinan Kiai dalam Mengembangkan Pendidikan Pesantren”, Anil Islam, 
Vol. 8. No. 1 (Juni 2015). 


































Dalam penggunaan model ini, seorang kiai dituntut memiliki 
kemampuan atau keahliah di bidang manajemen. Model transaksional akan 
berjalan mulus dalam mengembangkan pendidikan pesantren jika pesantren itu 
memiliki kerangka keilmuan, tujuan, sasaran, standar, dan sistem 
keorganisasian lainnya yang saling berkesinambungan. 
Kedua, kepemimpinan karismatik-transformatif. Model kepemimpinan 
transformasional merupakan pola kepemimpinan kultural. Dalam rangka 
mendorong perputaran organisasi, pemimpin yang menggunakan model ini 
harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan kekuatan untuk 
mempengaruhi bawahannya, sehingga jajaran di bawahnya dapat mencontoh, 
mempercayai, dan respek terhadap pemimpinnya. Peningkatan etos kerja selalu 
dilakukan dengan pemberian motivasi. 
Dalam hal ini kiai selaku pengasuh pesantren menggunakan keuatan 
karismatiknya, di mana hubungan antara kiai dengan bawahannya atau 
pengurus pesantren berjalan secara natural dan tidak struktural. Sosok seorang 
kiai, hingga saat ini, masih diposisikan oleh masyarakat sebagai kaum elit yang 
bisa dijadikan figur, sehingga posisi kiai dihormati dan menjadi pemimpin 
masyarakat. 
Model kepemimpinan ini lebih cocok digunakan pada pola 
pengembangan pesantren salaf dan pesantren semi modern. Pesantren salaf 
adalah pesantren yang dikelola tidak terstruktur tetapi memiliki tujuan yang 
diinginkan. Menggunakan model kepemimpinan ini, kiai terbukti berhasil 
dikarenakan ia memiliki kewibawaan yang muncul dari keahliaanya di bidang 




































 Karenanya, meski kiai tidak menggunakan kekuatan struktural, tetapi 
kultural, pesantren tetap dapat berkembang dan maju.  
Prinsipnya, kepemimpinan kiai dalam hal ini, lebih pada 
mengedepankan motivasi terhadap pihak-pihak yang menjadi bagian dari 
pengelola pesantren untuk berbuat atau bekerja lebih baik yang berpengaruh 
pada pengembangan pendidikan pesantren. Motivasi yang dimaksud adalah 
kiai mendorong pada pengelola pesantren untuk mengedepankan semangat 
pengabdian dalam bekerja. 
Model ini terlihat mudah dilakukan oleh kiai dikarenakan sosok seorang 
kiai memang memiki karisma. Selain itu, sejak awal berdiri, pesantren dalam 
sejarahanya, memang hasil swadaya masyarakat. Dalam bahasa berbeda, 
menjadi pemimpin dan mengurusi pesantren mesti didasarkan kepada semangat 
pengabdian yang tidak lain untuk mendapatkan berkah pesantren dan kiai. 
Karisma seorang kiai merupakan salah satu modalitas yang dapat 
diadikan kekuatan untuk mempengaruhi bawahannya, termasuk pengurus 
pesantren. Karisma kiai dapat diperoleh dari faktor keturunan, seperti tubuh 
besar, suara yang keras dan mata yang tajam serta adanya ikatan genealogis 
dengan kiai karismatik sebelumnya. Selain itu, kiai bisa memiliki karisma dari 
kemampuannya atau penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan keagamaan 
serta kepribadian yang saleh. 
Menurut Stephen P. Robbins sebagaimana yang dikutip oleh Mardiyah, 
bahwa setidaknya ada lima model kepemimpinan yang dikembangkan 
berdasarkan hasil studi mengenai leadership skills, di antaranya adalah: 
                                                            
9 Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat: Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa (Yogyakarta: 
LKiS, 2013), 155. 


































a. Traits model of leadership yang lebih banyak meneliti tentang watak 
individu yang melekat pada diri para pemimpin, seperti kecerdasan, 
kejujuran, kematangan, ketegasan, status sosial, dan lain-lain. 
b. Model of situational leadership yang lebih fokus pada faktor situasi 
sebagai variabel penentu kemampuan kepemimpinan. 
c. Model of effective leaders. Model ini mendukung asumsi bahwa pemimpin 
yang efektif adalah pemimpin yang mampu menangani aspek organisasi 
dan manusianya sekaligus. 
d. Contingency model. Sekalipun dianggap lebih sempurna dibandingkan 
model-model sebelumnya dalam memahami aspek kepemimpinan dalam 
organisasi, namun belum dapat menghasilkan klarifikasi yang jelas tentang 
kombinasi yang paling efektif antara karakteristik pribadi, tingkah laku 
pemimpin, dan variabel situasional. 
e. Model of transformasional leadership. Model ini dinilai lebih mampu 
menangkap fenomena kepemimpinan jika dibandingkan dengan model-
model sebelumnya. Banyak peneliti dan praktisi manajemen sepakat 
bahwa model ini merupakan konsep kepemimpinan terbaik dalam 
menguraikan karakteristik pemimpin, dan konsep ini dinilai telah 
mengintegrasikan dari konsep-konsep yang ada sebelumnya.
10
 
Dalam konteks ini kiai adalah figur yang memberikan kontribusi 
signifikan dalam memperbaiki kehidupan masyarakat. Dalam upayanya 
mendirikan pesantren, kiai dianggap mampu mengeksplorasi nilai-nilai 
strategis dalam pengembangan masyarakat Indonesia.
11
 
                                                            
10 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi, 41-42. 
11 Abd. A'la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), 57. 


































Dalam konteks kini, seorang kiai harus mempunyai wawasan, 
kebijaksanaan, terampil dalam ilmu agama, mampu memberikan teladan dan 
figur baik. Lebih jauh lagi, kia lebih jauh lagi kiai di pondok pesantren 
biasanya dikaitkan dengan kekuasaan supranatural dan dianggap sebagai 
figur ulama adalah pewaris risalah kenabian, sehingga eksistensinya 
dianggap memiliki kedekatan hubungan dengan Tuhan.
12
 Dengan segala 
karakteristiknya, kepemimpinan kiai berperan penting dalam menjadikan 
pesantren sebagai institusi pendidikan yang selalu berkembang dan eksis 
mengikuti perkembangan teknologi dan memberikan bekal life skill untuk 
para santri. 
Bergesernya model kepemimpinan individual ke kolektif yayasan 
berimplikasi pada perubahan. Perubahan tersebut menyangkut otoritas kiai 
yang melibatkan para ustaz dan santri dalam mengembangkan pesantren. 




Sebagai individu yang memiliki pengetahuan keagamaan yang 
mendalam, maka kiai dianggap menjadi pemimpin bagi umat Muslim. 
Eksistensi kepemimpinannya terlahir karena kualitas pribadinya. Karena itu, 
dalam kepemimpinannya, para kiai akan selalu menampilkan karisma yang 
dominan.
14
 Dengan memiliki bakat dan kepribadian yang luar biasa serta 
daya transendental dalam memimpin pondok pesantren dan masyarakat, kiai 
                                                            
12 Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng (Malang: Kalimasada 
Press, 2003), 45. 
13 Ibid. 
14 Muallim Nursodiq, “Kepemimpinan Kyai Dalam Mengelola Pondok Pesantren dan Madrasah 
Aliyah” (Tesis--Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), 13. 


































dapat diklasifikasikan sebagai imam yang karismatik bagi masyarakat dan 
santrinya.  
 
B. Pesantren dan Kemandirian Ekonomi 
1. Pesantren dan Ekonomi 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional yang lahir dan tumbuh 
berbarengan dengan datangnya Islam ke tanah Jawa. Dengan demikian, 
pesantren adalah institusi pendidikan keagamaan asli dan tertua dalam 
masyarakat Indonesia.
15
 Semenjak kehadiran pesantren, ia telah sanggup tampil 
sebagai institusi pendidikan keagaaan yang tumbuh dan berkembang atas 
kemampuan sendiri dan tidak terkooptasi dari ragam kepentingan eksternal 
pesantren. Keberhasilan itu tidak dapat dilepaskan atas nilai-nilai hidup yang 
eksis dan diberikan kiai pada seluruh santrinya. Di antara nilai yang menjadi 
penciri pesantren dan yang sangat mempengaruhi keberlangsungannya adalah 
kemandirian. 
Sebagai institusi pendidikan keagamaan tertua, pesantren berkembang 
dan tumbuh atas usaha mandiri masyarakat karena didorong adanya kebutuhan 
di antara mereka. Lafal pesantren berasal dari kata “pesantrian”, yaitu kata 
imbuhan yang mengandung kata dasar santri, murid.
16
 Pun ada juga yang 
menyebutkan bahwa lafal santri berasal dari kata cantrik (bahasa Sansakerta), 
orang yang selalu mengikuti guru. Sementara itu, C.C. Berg berpendapat 
bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri, yang dalam bahasa India 
                                                            
15 Manfred Ziemik, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B Soendjoyo (Jakarta: P3M, 
1986), 100; Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1990), 57. 
16 Ziemik, Pesantren dalam Perubahan, 15. 


































berarti orang yang mengetahui ragam buku suci agama Hindu atau seorang 
sarjana ahli kitab suci agama Hindu.
17
 
Sebagai sistem pendidikan yang terintegrasi, pondok pesantren adalah 
tempat para santri/murid tinggal selama menempuh pendidikan dan belajar 
beberapa disiplin keilmuan dengan bimbingan kiai. Sistem pendidikan ini 
adalah budaya yang unik, sehingga pesantren dapat dipandang sebagai bagian 
dari sistem kebudayaan yang khas yang dimiliki bangsa Indonesia. 
Terdapat tiga pilar utama yang mencirikan keberadaan pondok 
pesantren, antara lain: kiai, santri, dan pendidikan. Kiai adalah figur tertinggi 
yang menjadi pemimpin di pesantren. Adapun santri adalah mereka yang 
mengaji di pesantren, sebutan untuk murid-murid yang menempuh pendidikan 
secara umum. Pendidikan merupakan esensi keberadaan pesantren itu sendiri 
sebagai institusi pendidikan keagamaan yang terintegrasi. 
Pesantren mengembangkan, mengajarkan, sekaligus menerapkan ajaran 
dan ragam nilai agama dalam kehidupan para santri dan masyarakat secara 
umum. Kiai adalah figur sentral dalam kehidupan pesantren.
18
 Dalam hal ini, 
peran kiai tidak sekadar pemimpin pesantren, tetapi mereka juga guru sekaligus 
teladan perilaku baik bagi para santri dan elemen masyarakat lainnya di 
lingkungan pesantren. Ragam ikatan emosional terjalin dalam kehidupan 
keseharian antara santri dan kiai, sehingga proses peneladanan perilaku, sikap, 
aturan hidup, dan kepribadian kiai oleh para santrinya dapat berlangsung 
efektif. 
                                                            
17 A.S. Karni, Etos Studi Kaum Santri: Wajah Baru Pendidikan Islam (Bandung: Mizan, 2009), 
15. 
18 Ibid. 


































Ada beberapa ciri khas yang dimiliki pesantren sebagai lembaga 
pendidikan sekaligus lembaga sosial. Zamakhsyari Dhofir mcngajukan lima 
unsur yang melekat sebagi ciri-ciri khusus (karakteristik) pada diri pesantren 




Oleh Karena itu Pondok pesantren bukan hanya terbatas dengan 
kegiatan-kegiatan pendidikan keagamaan semata melainkan mengembangkan 
diri menjadi suatu lembaga pengembangan masyarakat. dan Pondok Pesantren 
sejak semula merupakan ajang mempersiapkan kader masa depan melalui 
kelima unsur di atas. Namun saat ini sesuai dengan perkembangan zaman 
pesantren telah menempa dirinya dengan mengembangkan dirinya pada 
kegiatan-kegiatan pemberdayaan baik terhadap santri dan masyarakat seperti 
persoalan perckonomian, pengembangan lingkungan hidup dan Iain-lain 
sebagai wujud dari kemandirian pesantren baik dari segi keberadaannya 




                                                            
19 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 
LP3ES, 1982). 
20 Moh. Holis, “Pesantren dan Pengembangan Perekonomian di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Panyepen, Palengaan, Pamekasan, Madura” (Tesis--Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, 2008), 34. Dalam bahasa yang berbeda sebagaimana disampaikan oleh Sirajul Arifin 
dan Muhammad Andik Izzuddin, bahwa pemberdayaan seperti ini dilakukan untuk menanggulangi 
kemiskinan. Konsep pengentasan kemiskinan mencakup pemberian akses kepada kelompok 
miskin, pemberdayaan untuk bisa mandiri, peningkatan kapasitas, dan perlindungan sosial. 
Strategi perluasan akses merupakan faktor urgen dalam pengentasan kemiskinan, karena biasanya 
warga miskin tak memiliki kekuatan untuk membuka akses yang diperlukan. Membuka akses akan 
menciptakan masyarakat mendapatkan kesempatan dalam pemenuhan kebutuhan dasar dan 
peningkatan kesejahteraan secara berkala. Lihat Sirajul Arifin dan M. Andik Izzuddin, “Ekonomi 
Lumbung dan Konstruksi Kebedayaan Petani Muslim Madiun”, Inferensi, Vol. 10, No. 1 (2016), 
191.  






































 a. Pesantren sebagai lembaga pendidikan. 
Pada awalnya pendidikan di pesantren dimulai dari pengajian yang 
sederhana, mulai dari mengaji al-Qur‟a >n di surau hingga pada akhimya 
berkembang menjadi lembaga pendidikan secara reguler oleh santri baik yang 
menetap atau santri kalong, atau masyarakat sekitar yang ingin mendalami 
ilmu agama. 
Dalam menjalankan fungsi pendidikan ini pesantren secara material 
melaksanakannya dengan berbagai metode dan sistem, metode tersebul juga 
dipengaruhi oleh tipologi pesantrennya. Namun secara garis besar pelaksanaan 
pcndidikaan di pesantren mengajarkan kitab-kitab klasik dengan metode: 
Pertama, sorogan. Metode ini adalah santri mengajukan sebuah kitab pada kiai 
sedangkan santri satu persatu membacanya di depan kiai, jika ada kekeliruan 
kiai memperbaikinya. Kedua, Wetonan. Cara ini adalah seorang kiai 
membacakan suatu kitab dalam waktu tcrtentu sedangkan santri menyimak 
bacaan kiai. Ketiga, Bandongan. Metode ini serangkaian dengan kedua sistem 
di atas hanya saja santri peserta dibentuk secara berkelompok (h }ala >qah). 
Dalam perkembangan selanjutnya pesantren tidak semata-mata 
mempertahankan pola lama yang tradisional, akan tetapi melakukan inovasi 
dengan pola: 
Pertama, klasikal, yaitu dengan mendirikan sekolah, sedangkan santri 
belajar baik ilmu agama maupun umum di dalam kelas dengan materi pelajaran 
                                                            
21 Ibid. 


































yang sudah tcrprogram berdasarkan kurikulum. Dengan semakin bertambah 
majunya pesantren akhirnya ada sebagian pesantren yang membuka sekolah 
formal sctingkat MI/SD, MTs/SLTP, MA/SLTA bahkan sampai pada tingkat 
Perguruan Tinggi (PT). 
Kedua, sistem pelatihan dan kursus-kursus. Sistem ini mempunyai 
tujuan agar santri mempunyai keterampilan dan spesifikasi dalam satu bidang 
baik keilmuan atau keterampilan seperti keterampilan bahasa lnggris, 
manajemen, menjahit, pertanian, koperasi dan sebagainya.  
Beberapa sistem tersebut di atas dimaksudkan agar para santri memiliki 
dimensi pengetahuan baik teoritik dan praktik baik ilmu agama maupun umum, 
di samping bimbingan langsung melalui pengkondisian melalui proses 
pendewasaan kehidupan sehari-hari di dalam asrama pondok yang apabila 
nanti kembali pada masyarakat dapat diamalkan sehingga bermanfaat bagi 
dirinya dan masyarakat. 
b. Pesantren sebagai lembaga dakwah 
Pesantren dikatakan sebagai lembaga dakwah mengingat kiprahnya 
dalam melakukan dakwah di kalangaan masyarakat, dalam arti melakukan 
suatu aktivitas menumbuhkan kesadaran dalam melaksanakan ajaran-ajaran 
agama secara konsekuen sebagai pemeluk agama Islam. Pada hakikatnya 
keberadaan pesantren di tengah masyarakat merupakan lembaga yang 
bertujuan menegakkan kalimat Allah. Oleh karena itu kehadirannya sudah 
tentu membawa misi dakwah Islam, hanya saja kegiatan-kegiatan dan bidang 
garapannya sangat beragam seperti dengan membentuk kelompok-kelompok 
pengajian bagi masyarakat sekitar, melaksanakan pengajian di luar pesantren 


































dengan menggunakan alumni dan simpatisan pesantren sebagai fasilitator 
bahkan bagi kiai yang mempunyai kemampuan ceramah sering diundang ke 
berbagai tempat untuk mengisi pengajian umum. 
Di samping dakwah dengan cara seperti di atas yang polanya melalui 
fatwa-fatwa (dakwah bi al-lisa>n) pesantren juga memadukan pendekatan 
dakwah dengan kegiatan sosial dengan memandu kegiatan-kegiatan yang 
digemari masyarakat, sementara itu nilai-nilai agama diselipkan kedalamnya 
schingga pesan agama sampai Iewat media tersebut seperti melalui olah raga, 
seni (seperti drama atau wayang) dan media-media lain yang memungkinkan 
disclipkan dakwah Islam dengan tindakan-tindakan nyata (bi al-h}a>l). 
c. Pesantren sebagai lembaga sosial-ekonomi. 
Lebih jauh lagi garapan pesantren tidak terbatas hanya di bidang sosial-
keagamaan dan sosial-budaya, namun pesantren juga sudah masuk pada ranah 
kehidupan modern, dengan arti pesantren tidak hanya menggarap masalah-
masalah ukhrawi saja akan tetapi aspek materi juga sudah dijangkaunya. Faktor 
terscbut tentunya merupakan paradigma baru mengingat para tokoh-tokoh 
pesantren kontemporer memandang bahwa pembaharuan dan pengembangan 
yang sesuai dengan tuntutan zaman harus dilakukan seperti pengembangan 
bidang sosial-ekonomi dan teknologi. 
Wujud nyata dari upaya pengembangan tersebut dapat direalisasikan 
melalui upaya peningkatan taraf hidup masyarakat ekonomi lemah pada tingkat 
yang lebih mapan. Demikian juga pengembangan ekonomi di dalam tubuh 
pesantren sendiri dengan arti pesantren bisa mampu menghidupi dirinya sendiri 
meialui program perekonomiannya, mengingat predikat “lembaga mandiri” 


































yang disandangnya menuntut adanya kemandirian pesantren dalam berbagai 
aspek. 
Pengembangan aspek perekonomian ini sebenamya merupakan langkah 
strategis mengingat ada sebagian pesantren yang sebenamya mampu 
menggarap bidang tersebut di samping juga mempunyai kekayaan internal 
yang dapat dijadikan modal pengembangan seperti lumber daya manusia 
(santri, wali santri, alumni, simpatisan/masyarakat), organisasi (pesantren), 
sumber daya alam (tanah dan lingkungan pedesaan), modal (dana berputar dari 
santri dan masyarakat). Berdasarkan pemikiran ini, maka pesantren scharusnya 
percaya diri untuk mengembangkannya yang diwujudkan dalam langkah-
langkah nyata dengan menginvestasikan potensinya pada usaha-usaha 
produktif sebagaimana inisiatif Kementerian Agama dalam ikut serta 
mendorong kemajuan pesantren dalam pengembangan ekonomi dengan 
mendirikan usaha yang dapat hidup di pesantren seperti: 
1. Perdagangan; 
2. Pertanian dan agribisnis (tanaman pangan dan perkebunan, petemakan, 
kehutanan, perikanan dan kelautan, agroindustri); 
3. Industri kecil (Home Industry); 
4. Elektronik dan perbengkelan; 
5. Pertukangan; 
6. Bidang Jasa; 
7. Lembaga keuangan; dan 
8. Koperasi. 


































Unit-unit usaha tersebut tentunya dipilih sesuai dengan kondisi yang 
lebih memungkinkan pelaksanaanya melalui perencanaan serta studi kelayakan 
secara matang. 
 
2. Kemandirian Ekonomi 
Kata “kemandirian” berasal dari kata dasar “mandiri” yang mendapat 
awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu kata keadaan atau 
kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata “diri”, maka pembahasan 
mengenai kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang perkembangan 
diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers di sebut dengan istilah self, 
karena diri itu merupakan inti dari kemandirian.
22
  
Istilah kemandirian menunjukan wujud kepercayaan terhadap 
kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari orang lain. 
Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya, mampu mengambil keputusan sendiri, mempunyai 
inisiatif dan kreatif, tanpa mengabaikan lingkungan di sekitarnya. Menurut 
beberapa ahli “kemandirian” menunjukan pada kemampuan psikososial yang 
mencakup kebebasan bertindak, tidak bergantung dengan kemampuan orang 
lain, tidak terpengaruh lingkungan, dan bebas mengatur kebutuhanya sendiri.
23
 
Kemandirian berdasar pada paradigma yang menyatakan bahwa setiap 
individu atau kelompok bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri. Stein 
dan Book menyatakan bahwa kemandirian merupakan kemampuan untuk 
                                                            
22 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 185. 
23 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011), 131. 


































mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, 
serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional.
24
 
Menurut Bathi, kemandirian adalah perilaku yang aktivitasnya 
diarahkan kepada diri sendiri, tidak banyak mengharapkan bantuan dari orang 
lain, dan bahkan mencoba memecahkan masalahnya sendiri.
25
 Witherington 
dalam Spencer mengemukakan bahwa perilaku kemandirian ditunjukkan 
dengan adanya kemampuan untuk mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi 
masalah serta keinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.
26
 
Sedangkan Lindzey dan Aronson menyatakan bahwa orang-orang yang 
mandiri menunjukkan inisiatif, berusaha untuk mengejar prestasi, 
menunjukkan rasa percaya diri yang besar, secara relatif jarang mencari 
perlindungan dari orang lain serta mempunyai rasa ingin menonjol.
27
 Mandiri 
adalah sikap yang mampu mengurus kehidupannya sendiri dan tidak menjadi 
beban orang lain. Sikap mandiri bukan sikap egois atau hidup sendiri, 
melainkan sikap bersedia dan mampu membangun kehidupan sendiri dalam 
rangka kebersamaan. 
Kemandirian merupakan identitas diri seorang Muslim yang berlandaskan 
tauhid yang kokoh, sehingga mampu untuk tampil sebagai khali >fah fi> al-ard} 
(divine vicegereny), bahkan harus tampil menjadi shuhada> ‘ala > al-na>s, menjadi 
pilar-pilar kebenaran yang kokoh. Maka keyakinannya akan nilai tauhid 
                                                            
24 Steven J. Stein and Howard E. Book, Ledakan EQ, Terjemahan Trinanda Rainy Januarsari dan 
Yudhi Murtanto (Bandung: Kaifa, 2000), 105. 
25 Bathi H.K, Educational Psyichology (New Delhi: The Macmillen company or India limited, 
1977), 28. 
26 Spencer and Koss, Persperctive in Child Psychology (New York: Mc.Grow Hill Book 
Company, 1970), 17. 
27 Lindzey G and Aronson E, The Handbook of Social Psychological (New Delhi: The Macmillan 
Limited Publishing, 1968), 218. 


































menyebabkan setiap pribadi Muslim akan memilki semangat jihad sebagai etos 
kerjanya. Semangat jihad ini melahirkan keinginan untuk memperoleh hasil 
dan usaha atas karya dan karsa yang dibuahkan dari dirinya sendiri. 
Kemandirian bagi seorang Muslim adalah lambang perjuangan semangat jihad 
(fighting spirit) yang sangat mahal harganya. 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Bukha >ri>, kita memperoleh 
gambaran tentang esensi kepribadian mandiri, yaitu kepribadian „Abd al-
Rah}ma >n b. „Awf dari kelompok Muhajirin yang oleh Nabi dipersaudarakan 
dengan seorang yang paling kaya dari golongan Anshar, yaitu Sa„ad bin Rabi >. 
Sa„ad menawarkan setengah harta yang dimilikinya kepada „Abd al-Rah}ma >n. 
Tetapi, Abdurrahman menampiknya dengan sangat halus, “Wahai saudaraku, 
semoga Allah memberkati kedua isterimu dan hartamu, bagiku cukuplah 
engkau menunjukkan dimana letaknya pasar.” Hadis di atas menggambarkan 
kepribadian seorang mujahid yang memiliki etos kerja mandiri. Kemuliaan 
Sa„ad ingin dibalasnya dengan kemuliaan budaya kerja. 
Rasulullah sendiri dikenal khalayak sebagai pekerja keras dan mandiri. 
Namanya sudah dikenal sebagai seorang saudagar sejak usia muda. 
Muhammad baru berusia 12 tahun ketika pertama kali melakukan perjalanan 
dagang ke Suriah bersama pamannya Abu Thalib. Dari berbagai perjalanan 
perdagangan yang dilakukan, Nabi berhasil membina dirinya sebagi pedagang 
professional, yang memiliki reputasi dan integritas luar biasa. Ia berhasil 
mengukir namanya di kalangan kaum Quraisy pada umumnya dan masyarakat 
bisnis pada khususnya, jauh sebelum ia dipekerjakan oleh saudagar terpandang 
saat itu, Khadijah, yang kelak menjadi isterinya. Ia saat itu biasa disapa dengan 


































sebutan S{iddi >q (jujur) dan Ami >n (terpercaya). Menurut Afzalurrahman (1996), 
berdasarkan riwayat Ma‟amer yang mengutip Imam Zahri disebutkan ketika 
mencapai usia dewasa, Nabi telah menjadi seorang pedagang dengan modal 
orang lain. Khadijah mempekerjakannya untuk membawa barang-barang 
dagangannya ke pasar Habasyah yang merupakan kota dagang di Tahamah. 
Menurut Priambodo sebagaimana yang dikutip oleh Djazimah, 
menyatakan secara konseptual kemandirian ekonomi memilki parameter atau 
ukuran ukuran tertentu diantaranya:
28
 
a. Kemandirian ekonomi seseorang ditandai oleh adanya usaha atau 
pekerjaan yang dikelola secara ekonomis. Artinya, usaha atau pekerjaan 
itu berorientasi pada keuntungan. 
b. Kemandirian juga berangkat dari rasa percaya diri seseorang dalam 
melakukan aktivitas ekonomi, seperti usaha dagang, wirausaha dalam 
bentuk home industri, pengelolaan perusahaan dan lain sebagainya. 
c. Kemandirian ekonomi ditandai oleh kegiatan ekonomis yang ditekuni 
dalam jangka waktu lama sehingga memungkinkan seseorang mempunyai 
kekuatan secara ekonomis untuk maju dan berkembang. 
d. Kemandirian ekonomi juga ditandai oleh sikap berani dari seseorang atau 
kelompok orang untuk mengambil risiko dalam aktivitas ekonomis, 
misalnya bermimpi besar dan berusaha keras untuk mewujudkan mimpi-
mimpi tersebut, berani meminjam uang sebagai modal usaha dengan 
perhitungan rasional dan realistis, berani mengambil keputusan bersifat 
bisnis untuk memprediksi peluang-peluang yang ada. 
                                                            
28 Siti Djazimah, “Potensi Ekonomi Pesantren”, Jurnal Penelitian Agama, Vol. 13 (2004), 427. 


































e. Kemandirian ekonomi juga dilihat dari sikap seseorang yang tidak terikat 
kebijakan secara ekonomis oleh orang lain. 
Chapra menjelaskan bahwa dalam mengaktualisasi kemandirian 
ekonomi umat dengan sistem ekonomi Islam, dapat dilakukan melalui lima 
pilar utama, dimana kelima pilar ini merupakan prinsip dasar (kerangka acuan) 
untuk mensejahterakan umat itu sendiri. Kelima pilar utama tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembangunan Faktor Manusia; 
b. Mengurangi Pemusatan Kekayaan; 
c. Restrukturisasi Ekonomi; 
d. Restrukturisasi Keuangan; 
e. Perencanaan Kebijakan Strategis.29 
Abdul Halim berpendapat kemampuan pemerintah daerah dalam 
membiyai sendiri kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kepada 
masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi sebagai sumber 
pendapatan yang di perlukan daerah adalah bentuk kemandirian keuangan 
daerah.
30
 Lebih lanjut Abdul Halim juga menyatakan bahwa besar kecilnya 
pendapatan asli daerah dibandingkan dengan pendapatan daerah yang berasal 
dari sumber lain misalnya, bantuan dari pemerintah ataupun pinjaman dari 
pihak luar merupakan sebagai ukuran kemandirian keuangan daerah sendiri.
31
 
Dengan demikian pemasukan pesantren dari unit-unit usaha yang dikelola 
sendiri bisa dipakai sebagai ukuran kemandirian pondok pesantren. 
                                                            
29 Umar Chapra, Islam and Economic Development (Pakistan: Internasional Insitute of Islamic 
Thought and Research Insitute, 1993), 62-100. 
30 Abdul Halim, Dasar-dasar Audit Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, t.th.), 56. 
31 Ibid., 66. 































BAB III  
KIPRAH KIAI DALAM MEMBANGUN  
KEMANDIRIAN EKONOMI PESANTREN MAMBAUS SHOLIHIN  
 
  
A. Profil Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
1.  Letak Geografis 
Mambaus Sholihin adalah sebuah institusi yang terletak di kawasan 
pegunungan Suci, bersuhu udara cukup hangat, ± 25 °C. Kawasan ini berada 
kurang lebih 3 Km dari terminal Bunder (jalur utama Surabaya-Jakarta) dan 2 Km 
dari Pertigaan Desa Tenger Sukomulyo yang terletak di jalur pantura ini termasuk 
kawasan yang cukup makmur ekonominya. Dengan sumber daya alamnya serta 
pasokan air yang melimpah ruah (konon merupakan sumber mata air yang muncul 
pada saat Kanjeng Sunan Giri hendak berwudu), merupakan aset yang sangat 
berharga bagi masyarakat sekitar dan juga bagi pesantren.  
Mambaus Sholihin berdiri di areal perkebunan cukup luas yang dipisahkan 
oleh ruas jalan utama Bunder-Tenger menjadi dua bagian. Untuk kompleks Putra 
di sebelah barat jalan, dan untuk kompleks Putri di sebelah timur jalan. Pemisahan 
ini menjadikan situsasi yang kondusif dan memudahkan pengaturan antara santri 
Putra dan Putri.  
Mengingat letaknya yang strategis (tepat disebelah jalan utama) dan 
mudah dijangkau dari berbagai penjuru, menjadikan Mambaus Sholihin adalah 
sebuah institusi yang tergolong cepat perkembangannya.
1
 
                                                            
1 Tim Penulis, Profil Pondok Pesantren Mambaus Sholihin (Gresik: Yayasan Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin, 2004), 5. 


































2. Sejarah Pendirian Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin dirintis oleh ayahanda KH. 
Masbuhin Faqih, yaitu al-Maghfurlah al-Mukarrom KH. Abdullah Faqih Suci 
sekitar tahun 1969 yang pada mulanya berupa surau kecil untuk mengaji al-
Qur‟ān dan Kitab Kuning di lingkungan desa Suci dan sekitarnya.2  
Pada tahun 1976, KH. Masbuhin Faqih (putra pertama KH. Abdullah 
Faqih Suci) yang baru mendapatkan restu dari KH. Abdullah Faqih Langitan 
untuk berjuang di tengah masyarakat, namun beliau masih mempertimbangkan 
kembali untuk mendirikan sebuah Pesantren, meskipun pada saat itu semangat 
beliau untuk mendirikan Pesantren sangat besar. Hal ini didasari oleh perasaan 
khawatir beliau akan timbulnya nafsu h}ubb al-talāmīdh, karena mendirikan 
pondok harus benar-benar didasari oleh ketulusan hati untuk nashr al-‘ilm (untuk 
menegakkan Agama Allah), bukan atas dorongan nafsu, apalagi punya keinginan 
mendapatkan santri yang banyak.
3
  
Berkat dorongan dari guru-guru beliau yaitu KH. Abdul Hadi Zahid, KH. 
Abdullah Faqih Langitan, KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman Al-Ishaqi, 
serta keinginan luhur beliau untuk Nasrul Ilmi, maka didirikanlah sebuah 
pesantren yang kelak bernama Mambaus Sholihin. Adapun dana pertama kali 
yang digunakan untuk membangun pondok adalah pemberian guru beliau, KH. 
Abdullah Faqih Langitan. Pada saat pendirian Pesantren, KH. Masbuhin Faqih 
masih menimba serta mendalami ilmu di Pondok Pesantren Langitan.
4
  
Sebelum Pesantren Mambaus Sholihin didirikan, KH. Abdullah Faqih 
Langitan sempat mengunjungi lokasi yang akan digunakan untuk membangun 
                                                            
2 Ibid.  
3 Ibid.  
4 Ibid. 


































Pesantren. setelah beliau mengelilingi tanah tersebut, beliau berkata kepada KH. 
Masbuhin Faqih:  
Yo wis tanah iki pancen cocok kanggo pondok, mulo ndang cepet 
bangunen”. Ya sudah, tanah ini memang cocok untuk dibangun pondok 
pesantren, maka dari itu cepat bangunlah”). Tidak lama kemudian 
beberapa Masyayikh dan Habaib juga berkunjung ke lokasi tersebut,. 
Diantara Habaib dan Masyayikh yang hadir yaitu KH. Abdul Hamid 
(Pasuruan), KH.Usman Al-Ishaqi (Surabaya), KH. Dimyati Rois 
(Kaliwungu), Habib Al Idrus dan Habib Macan dari Pasuruan.
5
  
Pada tahun 1402 H atau tepatnya pada tahun 1983 M, barulah dilakukan 
pembangunan Musholla Pondok Pesantren Mambaus Sholihin (sekarang 
merupakan Pondok Barat). Saat itu KH. Masbuhin Faqih sedang menunaikan 
lbadah haji yang pertama. Adapun yang menjadi modal awal pembangunan ini 
berasal dari materi yang dititipkan kepada adik kandung beliau (KH. Asfihani 
Faqih) yang nyantri di Pondok Pesantren Romo KH. Abdul Hamid Pasunuan.  
Pada saat itu KH. Asfihani Faqih turun dari tangga sehabis mengajar, tiba 
tiba ada seseorang yang tidak dikenal memberikan sekantong uang, kemudian 
beliau pergi dan menghilang. Pada pagi harinya KH. Asfihani di panggil oleh KH. 
Abdul Hamid Pasuruan, beliau berkata:  
“Asfihani saya ini pernah berjanji untuk rnenyumbang pembangunan 
rumah santri (jamaah) tapi hari ini saya tidak punya uang, Yai silihono 
dhuwit opo‟o nak!”. kemudian Asfihani menjawab “Saya tadi malam habis 
mengajar diberi orang sekantong uang, dan saya tidak kenal orang 
                                                            
5 Fikri Mahzumi “Empowering Usaha Kreatif Untuk Mewujudkan Ekonomi Mandiri Berbasis 
Syariah di Pondok Pesantren Mambaus Solihin Desa Suci Kecamatan Manyar Kabubaten Gresik” 
(Penelitian, 2015) 


































tersebut”. Abdul Hamid berkata “Endi saiki dhuwite ndang ayo dihitung”. 
Lalu Asfihani mengambil uang tersebut dan dihitung sebanyak Rp. 
750.000,-. Yang pada akhirnya KH. Abdul Hamid Pasuruan memberi 
isyarat, bahwa yang memberikan uang tersebut adalah Nabiyullah Khaidir 
AS (Abul Abbas Balya bin Malkan), kemudian KH. Abdul Hamid 
Pasuruan berkata pada Asfihani “Nak, saiki muliyo. Dhuwit iki ke‟no 
abahmu kongkon bangun Musholla.”6  
Suatu kisah yang tak kalah menarik adalah saat pondok induk dalam taraf 
penyelesaian pembangunan, KH Abdul Hamid Pasuruan memerintahkan Asfihani 
mengambil sebuah lampu Neon 40 Watt 220 Volt yang berada ditempat Mihrab 
Musholla KH. Abdul Hamid untuk penerangan Pondok Pesantren Mambaus 
Sholihin. Padahal saat itu listrik belum masuk desa Suci. Mengingat yang 
memberi termasuk kekasih Allah, maka Pengasuh Pesantren yakin bahwa ini 
merupakan sebuah isyarat akan hadirnya sesuatu. Tidak berselang lama, tepatnya 
pada tahun 1976, masuklah aliran listrik ke desa Suci. Rupanya neon ini 
merupakan isyarat akan tujuan pondok pesantren Mambaus Sholihin.
7
 
Pada pembangunan tahap selanjutnya, KH. Agus Ali Masyhuri (Tulangan 
Sidoarjo) membeli sepetak tanah yang baru diberinya dari salah seorang anggota 
Darul Hadits, yang kemudian tanah yang terletak disebelah Masjid Jami' Suci 
“Roudhotus Salam” itu menjadi bakal dari Pesantren Putra Mambaus Sholihin.8 
 
3.  Asal Mula Nama Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
Asal mula pondok ini diberi nama “At-Thohiriyah”. Mungkin oleh Pendiri 






































dan Pengasuh disesuaikan dengan nama desa tempat Pondok Pesantren ini 
didirikan, yaitu desa Suci. Sedangkan nama madrasah saat itu adalah Roudhotut 
Tholibin. Ini disesuaikan dengan nama masjid Desa Suci “Roudhotus Salam”.9  
Karena nama mempunyai makna yang penting, maka untuk memberi nama 
perlu perhatian dan pemikiran yang khusus, serta pemikiran nurani yang jernih 
dan membutuhkan petuah dari sesepuh yang benar-benar makrifat pada Allah.  
Suatu saat K.H Abdullah Faqih sowan pada guru Mursyid beliau untuk 
memohonkan nama yang cocok untuk Pesantren yang telah berdiri, oleh K.H 
Ustman Al-Ishaqi diberi nama “Mambaus Sholihin” (yang bermakna sumber 
orang-orang Sholeh). “Nama ini disandarkan pada ism fā‘il, Insya Allah kelak 
santri yang mondok di Pesantren ini akan menjadi anak yang saleh meski kurang 
pandai”, begitulah fatwa beliau.10 
 
4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
Visi Ponpes Mambaus Sholihin adalah: “Menjadi Pondok Pesantren yang 
unggul dan inovatif dalam menyelenggarakan pendidikan Islam ala Manhaj 
Ahlissunnah wa al Jama‟ah dalam rangka membentuk kader muslim yang ‘alim, 
sholeh dan kafi”. 
Adapun misi Pondok Pesantren Mambaus Sholihin antara lain: 
a. Menyelenggarakan pendidikan keagamaan non-formal berbasis pondok 
pesantren melalui pngajian kitab kuning metode sorogan, bandongan maupun 
madrasah Diniyah Takmiliyah  
b. Menyelenggarakan Pendidikan Formal yang berkesinambungan mulai Tingkat 
                                                            
9 Ibid. 
10 Ibid. 


































dasar sampai perguruan TInggi 
c. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan soft skill untuk kecakapan hidup 
bermasyarakat  
d. Melakukan pembinaan dan pembiasaan santri dalam beribadah (ta‘abbud) 
secara istiqamah.  
e. Melakukan pembinaan dan pembiasaan santri dalam rangka membentuk 
akhlak yang mulia (al-takhalluq bi al-akhlāq al-karīmah). 
f. Menyelenggarakan usaha-usaha dalam rangka kemandirian pondok pesantren. 
g. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dalam rangka memberikan pelayanan 
sosial kepada masyarakat.  
3. Tujuan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
Tujuan yang ingin di capai Pesantren Mambaus Sholihin adalah: 
a. Menghasilkan kader muslim yang ‘ālim (memiliki pengetahuan yang 
mendalam dan luas mengenai ajaran Islam), s }ālih} (mengamalkan ajaran islam 
dengan sempurna), dan memiliki kafā‘ah (memiliki kecakapan dalam hidup 
di tengah masyarakat). 
b. Terwujudkan lembaga pendidikan islam yang unggul, mandiri dan 
terjangkau. 
c. Terwujudnya pelayanan masyarakat yang bermutu dan terpercaya. 
4. Strategi Pencapaian 
Strategi pencapaian visi, misi dan tujuan Ponpes Mambaus Sholihin adalah: 
a. Meningkatkan mutu lembaga pendidikan Formal (Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Perguruan Tinggi), maupun 
Madrasah Diniyah Takmiliyah (ūlā, wust }ā dan ulyā);  


































b. Meningkatkan mutu sumber daya manusia yang mempunyai keunggulan 
akhlak, intelektual, dan profesional dan jiwa pengabdian; 
c. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana Pondok 
pesantren; 
d. Mengembangkan model pendidikan Islam yang unggul dan terjangkau 
sesuai perkembangan zaman; 
f. Mengembangkan usaha-usaha perkonomian yang produktif; 
g. Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang sesuai dengan visi dan 
misi pondok pesantren; 
h. Mengembangkan pondok-pondok pesantren cabang; 
i. Memanfaatkan jejaring alumni dalam rangka pengembangan pondok 
pesantren. 
 
5.  Biografi Pengasuh Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
KH. Masbuhin Faqih adalah pengasuh pondok pesantren Mambaus 
Sholihin, beliau di lahirkan di desa Suci kec. Manyar Kab. Gresik pada tanggal 31 
Desember 1947 Masehi atau 18 Shafar 1367 Hijriyah. Beliau lahir dari pasangan 
kekasih Al-Maghfurlah KH. Abdullah Faqih dan Hj. Tswaibah. Dari pasangan 
kekasih tersebut lahir lima orang anak, tiga orang putra dan dua orang putri, KH. 
Masbuhin Faqih merupakan anak pertama (yang paling tua).
11
 
Pendidikan beliau sejak kecil di lingkungan yang islami. Mulai dari 
tingkat MI sampai Mts. Setelah Tsanawiyah beliau melanjutkan studinya ke 
Gontor, Pondok pesantren Darussalam Ponorogo, Jawa Timur, disanalah beliau 
                                                            
11Artikel dalam majalah, Yayasan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, Al-Sirah Majalah 
Tahunan, (Gresik: Yayasan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, 2004), 5 


































memperdalam ilmu bahasa Arab dan Inggris. Setelah lulus dari Gontor beliau 
ingin memperdalam ilmu lagi, selanjutnya beliau nyantri di PP. Langitan Widang 
Tuban, yang pada saat itu diasuh oleh KH.Abdul Hadi dan KH. Abdullah Faqih. 
Di sana beliau memperdalam ilmu kitab kuning, mulai dari Fiqh, Nahwu, Shorof, 
tauhid, sampai tasawwuf. Proses penggembalaan ilmu di PP. Langitan cukup 
lama, sekitar 17 tahun beliau nyantri di sana. Diceritakan bahwasannya sosok 
KH.MasbuhinFaqih muda adalah pemuda yang giat dan tekun belajar, suka 
bekerja keras, dan optimis dalam suatu keadaan apapun.Waktu di PP. Langitan 
beliau banyak melakukan tirakat, seperti memasak sendiri, melakukan ibadah 
puasa sunnah dan lain-lain. Di sana belaiu juga sempat menjadi khadam 
(pembantu dalem) kiai. Hal ini sampai menjadi jargon beliau dalam menasehati 
santri MBS (Mambaus Sholihin), yakni “nek mondok ojo belajar tok, tapi 
nyambio ngabdi nang pondok iku”. Dengan penuh keihlasan dan kesabaran, 




Di tengah-tengah menimba ilmu di Langitan, tepatnya pada tahun 1976 M 
atau ada saat beliau berumur 29 tahun, KH. Abdullah Faqih langitan menyuruh 
kyai Masbuhin untuk berjuang di tengah masyarakat Suci bersama-sama dengan 
abahnya. KH. Faqih langitan sudah yakin bahwasannya santrinya ini sudah cukup 
ilmuya untuk berda‟wah dan mengajar di masyarakat. Waktu demi waktu berlalu, 
proses berda‟wah terus berjalan dan berkembang pesat. Dengan perkembangan itu 
KH. Abdullah Faqih disuruh untuk membuat pesantren oleh beberapa guru beliau 
agar proses berda‟wah tersebut lancar. Bersama-sama dengan Anak-anaknya 
                                                            
12 Ibid. 


































mereka mendirikan suatu pondok yang diberi nama PP. At-Thohiriyyah, yang 
mana dengan filosofi berada di desa Suci.
13
  
KH. Masbuhin pada waktu itu masih pulang pergi dari langitanke -
Suci.Beliau masih beranggapan bahwa menimba ilmu di langitan belum sempurna 
kalau tidak dengan waktu yang lama. Inilah salah satu kelebihan beliau, yakni 
hausakan ilmu pengetahuan agama Islam. Tepat pada tahun 1980 M, beliau sudah 
mendapat restu untuk meninggalkan pondok pesantren Langitan. Dengan itulah 
beliau sekarang harus berkonsentrasi dalam mengurus PP. At-Thohiriyyah 
bersama dengan abahnya. Tepat pada tahun ini juga PP. At-Thohiriyyah diubah 
menjadi PP. Mambaus Sholihin, keadaan ini sesuai dengan usulan KH. Usman Al-




Perjungan KH. Masbuhin dalam memajukan pondoknya tidak kenal lelah. 
Setahap demi setahap pembangunan pondok dilakukan, mulai dari komplek 
sampai sekolahannya.Dengan relokasi yang cukup banyak, beliau mampu 
membuat MBS (singkatan dari Mambaus Sholihin) lebih maju baik itu gedungnya 
maupun kualitas sumberdaya manusia di dalamnya.  
Tepat pada tahun 1997 M, suasana duka menyelimuti pondok pesantren 
dan masyarakat desa Suci. Abah beliau meninggal dunia padaumur 77 tahun. 
Sosok suri tauladan dan landasan perjuangan beliau sudah tidak ada. Dengan 
keadaan itulah beliau harus membawa MBS menggantikan abahnya.
15
  
Dengan kegigihan dan perjuangan keras dalam berda‟wah menyebarkan 
agama Islam, KH. Masbuhin menjadi ulama yang terkenal, tidak di Indonesia saja 






































tapi keluar negeri khususnya di negeri Hadaramaut Yaman. Beliau sangat 
mencintai dan mengagungkan para dhurīyah Rasulullah Muhammad. Hal inilah 
yang menjadikan beliau terkenal di Negara tersebut. Dengan sifat tersebut pula, 
apabila ada habaib dari yaman yang datang ke Indonesia, maka beliau meminta 




Dalam mengarungi bahtera kehidupan, beliau didampingi seorang isteri 
yang taat dan setiase hidup semati, nama beliau NyaiHj. Mas‟aini. Kehidupan 
syaikh dan isterinya mempunyai sejarah yang luar biasa, dua pasangan kekasih ini 
walaupun sudah menikah dan mempunyai putra beliau tetap saja nyantri di 





6. Sistem Pendidikan 
Mambaus Sholihin yang mengadopsi perpaduan sistem Salaf-Modern ini 
mengusung berbagai format dan materi dalam sistem pengajarannya. Hal ini tak 
lepas dari pada Background Pengasuh Pesantren Al Mukarrom KH Masbuhin 
Faqih, yang merupakan alumni Pondok modern Gontor dan Pondok Pesantren 
Langitan. Dengan semangat al-muhāfadah alā qadīm al-s}ālih} wa al-akhd bi al-
jadīd al-as}lah } yang artinya melestarikan kebaikan masa klasik, dan mengadopsi 
hal-hal baru yang lebih baik. Kiai Masbuhin menjadikan Mambaus Sholihin 
sebagai pesantren yang cukup lengkap kurikulum pendidikannya, baik pendidikan 
                                                            
16 Ibid. 
17 Fikri Mahzumi “Empowering Usaha Kreatif Untuk Mewujudkan Ekonomi Mandiri Berbasis 
Syariah di Pondok Pesantren Mambaus Solihin Desa Suci Kecamatan Manyar Kabubaten Gresik 
“(Penelitian, 2015) 


































formal maupun non-formal. Kurikulum yang dikembangkan di Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin merupakan perpaduan antara tiga Pondok Pesantren, antara 
lain: 
1. Pondok Modern Darussalam Gontor. Pesantren ini merupakan kiblat dalam 
hal penguasaaan Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa harian. Mambaus 
Sholihin juga mengadopsi sistem keorganisasian sosial kemasyarakatan 
sebagaimana yang diterapkan di pondok tersebut. 
2. Pondok Pesantren Langitan. Pesantren ini adalah rujukan dalam hal kurikulum 
salafnya. 
3. Pondok Pesantren Roudhotul Muta„allimin Sawahpulo Surabaya. Pesantren ini 
adalah kiblat dalam konteks ‘ubūdīyah para santri di Pondok Pesantren 
Mambaus Sholihin. 
 
B. Kegiatan Perekonomian dan Profil Unit Usaha di Pesantren Mambaus 
Sholihin 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin dalam menjalankan roda ekonomi di 
bidang ekonomi diawali keinginan pengasuh untuk mandiri/tanpa mengharapkan 
bantuan pihak lain, dengan semangat inilah pengasuh mendirkan beberapa usaha 
untuk mewujudkan kemandirian dan sekaligus untuk memenuhi kebutuhan santri 
dan masyarakat sekitar. Usaha awal berupa kedai dan warung kelontong di dalam 
lingkungan pesantren memenuhi kebutuhan para santri. Diantara kegiatan 
perekonomian yang berada dalam pesantren Mambaus Sholihin adalah: 
1. Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN)  
Usaha ini didirikan saat bangsa Indonesia mulai memasuki lembah krisis 


































multidimensi yang terus berlanjut hingga kini. Hanya dengan bermodalkan Rp. 
5.000.000,- dan rumah sewaan, Kopontren ini mulai beroperasi dengan 
menyediakan kebutuhan santri. Namun setapak demi setapak Kopontren 
Mambaus Sholihin mulai mengalami kemajuan dengan menyediakan kebutuhan-
kebutuhan masyarakat sekitar. Pelanggan Kopontren semakin banyak seiring 
dengan jumlah santri yang setiap tahun semakin banyak.  
Setelah enam tahun bergelut dalam bidang bisnis dan perdagangan, kini 
Kopontren Induk Mambaus Sholihin berhasil mengepakkan sayapnya, dengan 
dibukanya Kopontren Mambaus Sholihin II yang beroperasi di Desa Betoyo 
Manyar Gresik sejak tahun 2005.
18
 
Dalam kegiatanya, kopontren yang saat ini diketuai Dwi Iqbal Firdaus 
dibantu oleh santri lain yang berjumlah enam orang memberikan stok barang yang 
dibutuhkan santri di tiap-tiap kantin yang berada di dalam pondok pesantren 
Mambaus Sholihin, sehingga segala kebutuhan santri terpenuhi tanpa keluar dari 
pesantren. Di samping itu menyediakan kebutuhan untuk masyarakat sekitar. 
Kendala kopontren Mambaus Sholihin adalah kurangnya penguasaan 
manajemen dari pengurus kopontren, sehingga sampai saat ini kopontren hanya 
bergerak dalam penjualan kebutuhan santri tanpa bergerak dalam bidang lain. Di 
samping itu, selalu bertukarnya formasi pengurus kopontren, sehingga membuat 
manajemen pesantren selalu berubah. 
Ke depan, diharapakan pesantren memperbaiki manajemen kepengurusan 
kopontren dengan mengikutkan pengurus pesantren dalam diklat manajemen 
usaha, sehingga diharapkan dapat mengembangkan kopontren pesantren, dan juga 
                                                            
18 Dwi Iqbal Firdaus, Wawancara, Gresik, 12 Maret 2018. 


































mencari santri atau orang yang siap selalu dalam mengawasi manajemen 
kopontren, sehingga manajemen pesantren selalu terjaga. 
Adapun Struktur Pengurus Kopontren Mambaus Sholihin adalah sebagai berikut: 
Ketua   : Dwi Iqbal Firdaus 
Sekretaris   : 1. Friendis Syani Amrulloh 
       2. Mashobihul Alam 
Bendahara  : H. Mohammad Faishol Hafidzin  
Anggota : 1. Miftahul Arif, SE 
  2. H. Hilaluddin, S.Ag 
   3. Nurul Huda , M.Pd.I 
   4. Khoirul Huda, S.Ag 




Dari tabel laba di atas, dapat diketahui bahwa Laba Kopontren selalu naik 
setiap tahun. misalnya pada tahun 2013, laba yang diperoleh kopontren sebanyak 
Series1, TH. 2013,  
Rp250  
Series1, TH. 2014,  
Rp334  
Series1, TH. 2015,  
Rp339  
Series1, TH. 2016,  
Rp345  
Series1, TH. 2017,  
Rp382  
LABA KOPONTREN 


































Rp. 250.000.000,-. Pada tahun 2014, laba yang diperoleh sebanyak Rp. 
334.000.000,-. Begitu pula dengan tahun-tahun berikutnya. Pada tahunt 2017 
bahkan laba mencapai Rp. 382.000.000,-. 
Perolehan laba tersebut menunjukkan bahwa meskipun dalam manajerial, 
kopontren Mambaus Sholihin masih lemah, namun hal itu tidak membuat 
kerugian. Keuntungan selalu naik setiap tahun. Salah satu faktornya ialah jumlah 
santri yang selalu bertambah. Semakin banyak santri, semakin banyak pula 
pelanggannya. 
2.  Klinik Umum Dar al-Syifa’ Sebagai Wahana Pelayanan Kesehatan Bagi 
Santri Dan Masyarakat 
Sebagai salah satu upaya peningkatan kepedulian terhadap masalah 
kesehatan khususnya bagi santri dan umumnya bagi masyarakat sekitarnya, maka 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin membangun sebuah sarana peningkatan 
kesehatan yang diberi nama klinik umum Dar al-Syifa‟. Adapun klinik umum ini 
sendiri berdiri pada 3 November tahun 2002 dan baru diresmikan oleh bupati 
Gresik, Drs. K.H Robbach Ma'shum MM pada tanggal 13 Maret 2004.
19
  
Sebelum diresmikan biaya operasional klinik ini berkisar antara Rp. 
3.000.000,- sampai Rp.5.000.000,- setiap bulan. Namun setelah telah diresmikan 
angka ini terus bertambah sehingga mencapai 10 sampai 15 juta. Ini tidak luput 
dari akibat peningkatan pelayanan yang selalu berusaha dilakukan oleh dewan 
pengelola klinik. Kalau sebelum diresmikan klinik tidak melayani rawat inap 
maka sejak diresmikan klinik ini telah menyediakan beberapa bed untuk pasien 
rawat jalan yang cukup memadai untuk kelas sebuah klinik umum swasta. 
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Dalam kesehariannya, klinik umum ini beroperasi selama 24 jam dengan 
dua petugas medis yang cukup handal yakni dr. Elly Sobichah dan dr. Syaiful 
Arief, yang selalu siap sedia dalam 24 jam. Diharapkan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan mutu kesehatan santri dan masyarakat sekitar. Adapun bagi 
santri Mamba'us Sholihin selama masih dalam tahap pengobatan wajar yang tidak 
memakan biaya besar dan seperti yang telah ditentukan oleh dewan pengelola 
klinik umum Dar al-Syifa‟, maka bisa memanfaatkan JPKM (Jaminan 
Pemeliharaan Kesehatan Santri) yang telah disediakan dalam artian bisa 
mendapatkan pengobatan secara gratis. 
Dalam rangka peningkatan pelayanan, maka dalam menjalankan tugasnya 
para dokter didampingi oleh beberapa petugas dengan spesifikasi bidang bagi 
masing-masing individu. Untuk pelayanan bidang administrasi dikerjakan oleh 
Zulifah dibantu oleh Lilik Faridah. Dan juga untuk membantu dokter guna 
meningkatkan pelayanan bagi santri dan masyarakat dalam masalah medis telah 
diangkat beberapa perawat yaitu Maftuchah Amk dan Masruroh Vivianti, Amk 
serta Mamik Marwati serta seorang bidan, Nyimas Jamaliah Amd.Keb. 
Sedangkan dalam prakteknya selain melayani segala pelayanan kesehatan 
yang termasuk dalam klasifikasi poli umum seperti operasi kecil, rawat jalan, dan 
lain-lain, klinik ini juga melayani hal-hal yang masuk dalam kategori atau 
klasifikasi BKIA seperti imunisasi, KB (keluarga Berencana), pemeriksaan 
kehamilan, persalinan dan lain-lain. Selain itu, klinik umum Dar al-Syifa‟ juga 
melayani segala kedaruratan medis yang ada dalam klasifikasi UGD. 
Adapun Struktur Pengurus klinik Dar al-Syifa‟ 
Direktur  : H. Abdul Malik 


































Sekretaris  : Miftachul Arifin 
Bendahara  : Muzayyin 
Manager  : Dr. Ainul Hurri 
Bagian Personalia : Annisa  
Bagian apoteker : Rahmatun Nisa 
Pendapatan Klinik Dar Al-Syifa bisa dilihat dari tabel berikut: 
 
3. Unit Usaha Air Minum (MBS Water) 
Usaha yang didirikan sejak tahun 2013 ini tergolong unit industri yang 
sangat potensial, karena di samping memiliki pangsa pasar yang jelas, juga karena 
mutu dan kualitas produknya mampu bersaing, dan telah menempatkan unit ini 




Unit usaha air minum pesantren yang diberi nama MBS Water yang 
diketuai Saifullahil maslul dibawah pengawasan H. Agus Majdudin dan dibantu 
oleh dua belas karyawan mempunya empat produk yaitu gelas, botol kecil, botol 
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besar dan galon dan dalam setiap harinya memproduksi enam ratus lima puluh 
gelas, seratus botol dan enam puluh galon. 
Unit usaha air minum mbs water sudah terdaftar dalam SNI, sehingga 
dalam pendistribusianya tidak hanya dalam ruang lingkup pesantren, tapi sudah 
menyebar di masyarakat, misalnya lamongan, Surabaya, tuban, bojo negoro, 
tuban, grobogan dll. Sehinggga taidak heran omset yang dihasilakan unit usaha air 
minum dalam perbulanya sekitar dua puluh juta sampai dua puluh lima juta. 
Adapun Struktur Organisasi MBS Water adalah sebagai berikut: 
Manager  : Saifullahil Maslul, SE  
Sekretaris  : Mohammad Sholeh, S.Ag 
Bendahara  : Hj. Lailatul Mukarromah, S. Th.I 
Bagian Produksi : Selamet 
Bagian Pemasaran : Zubaidi 
Bagian Sirkulasi : Choirul Anam 
Sedangkan laba yang diperoleh MBS Water selama lima tahun terakhir 
meningkat pesat setiap tahunnya. Dalam hal ini, faktor penyebabnya selain karena 
jumlah santri yang semakin banyak juga disebabkan oleh jumlah alumni yang 
banyak menjadi agen MBS Water. Selangkapnya mengenai laba MBS Water bisa 
dilihat dari tabel berikut: 
 



































4. Unit Usaha Home industry 
Unit Usaha Home industry menyediakan makanan ringan yang memenuhi 
standar kesehatan. Dengan menargetkan lima program pokok yaitu: peningkatan 
omzet usaha, pendirian tempat yang layak untuk produksi, mengkoordinir unit 
usaha dalam pengadaan makanan ringan khususnya di dalam pondok, memperluas 
jangkauan pasar, menjaga mutu dan kualitas makanan ringan sesuai standar 
kesehatan. Unit ini memiliki prospek yang cukup bagus dan pangsa pasar yang 
menjanjikan, sebab racikan bahan-bahan membuat makanan ringan juga pangsa 




Usaha home industry pesantren setiap harinya membuat makanan ringan 
yang disetorkan di tiap-tiap kantin pesantren, dengan menu yang terjadwal yang 
selalu mencoba dengan inovasi-inovasi makanan ringan, agar para santri tidak 
bosan. Disamping itu home industry dalam manajemenya menunjuk satu 
kordinator dan memilih para santri masa pengabdian ditugaskan dalam 
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menjalankan usaha home industry, sehingga home industry bisa menjadi pelatihan 
santri dalam menumbuhkan kewirausahaan santri. 
Dengan jumlah santri dan peluang yang sangat besar tidak heran dalam 
perbulanya home industry bisa menghasilkan laba perbulanya sekitar lima juta 
rupiah. 
5. Unit Home industry 
Unit usaha ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan santri berupa 
makanan ringan yang disetorkan ke kantin-kantin yang ada dalam pondok 
pesantren. Unit Usaha Home industry menyediakan makanan ringan yang 
memenuhi standar kesehatan. Dengan menargetkan lima program pokok yaitu: 
peningkatan omzet usaha, pendirian tempat yang layak untuk produksi, 
mengkoordinir unit usaha dalam pengadaan makanan ringan khususnya di dalam 
pondok, memperluas jangkauan pasar, menjaga mutu dan kualitas makanan ringan 
sesuai standar kesehatan. Unit ini memiliki prospek yang cukup bagus dan pangsa 
pasar yang menjanjikan, sebab racikan bahan-bahan membuat makanan ringan 
juga pangsa pasar yang sangat signifikan sebab produk ini sangat digandrungi 
oleh santri, guru dan masyarakat sekitar pondok. 
Untuk memudahkan pengelolaan, maka unit usaha home industry dibuat 
struktur pengelola sebagaimana berikut: 
Manager  : Maskun 
Sekretaris  : Sholahuddin 
Bendahara  : Neng Musyafaah 
Bagian Produksi : A. Sofyan Sauri 
Bagian Pemasaran : M. Nur Cholis 




































5. Unit Usaha Tahu 
Tahu merupakan sumber protein nabati bagi manusia kaya akan protein 
yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain mudah didapat tahu juga bisa dibeli 
dengan harga terjangkau, dan makanan yang paling digemari bagi orang banyak 
sehingga usaha ini mempunyai peluang yang sangat besar, disamping sekarang ini 
banyak inovasi-inovasi makanan yang berbahan dasar tahu.
22
 
Usaha tahu ini bermula dari inisiatif pimpinan pesantren guna memenuhi 
kebutuhan lauk-pauk di dapur umum santri, diketuai oleh saudara miftah dan 
dibantu oleh empat anggota santri, setiap harinya usaha tahu pesantren Mambaus 
Sholihin memenuhi kebutuhan pesantren dengan membuat tahu tujuh bak dalam 
setiap harinya yang didistribusikan pondok putra, pondok putri dan pondok 
selatan. 
Usaha ini tergolong unit industri yang sangat potensial, karena di samping 
memiliki pangsa pasar yang jelas, juga karena mutu dan kualitas produknya 
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mampu bersaing, dan telah menempatkan unit ini menjadi salah satu unit usaha 
yang diperhitungkan oleh kompetitor dengan prospek yang menjanjikan. Sejarah 
mencatat bahwa usaha tahu merupakan produk lokal yang sulit digeser oleh 
produk asing manapun karena sudah menjadi tradisi. 
Dengan santri berjumlah skitar 5000, maka usaha tahu pesantren memiliki 
peluang yang sangat besar sekali sehingga tidak heran omset sekitar lima juta 
perbulan. 
Struktur Pengurus Unit Usaha Tahu: 
Manager  : Mahmudi, S.Ag 
Sekretaris  : Sholahuddin 
Bendahara  : Naser 
Bagian Produksi : A. Sofyan Sauri 
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C. Kiprah Kiai dan Faktor Kemandirian Ekonomi Pesantren 
1. Kiprah Kiai 
Kiprah Kiai Masbuhin Faqih dalam pengelolaan unit-unit usaha pesantren 
sifatnya tidak langsung. Beliau menunujuk putra-putri Kiai untuk mengatur dan 
mengawasi semua unit usaha yang ada dalam pesantren. Meskipun tidak menjadi 
pengelola utama dalam setiap unit usaha, kiai selalu mengawasi setiap kegiatan, 
termasuk masalah keuangan. Namun Kiai tidak turut campur dalam hal 
pengelolaan.  
Dalam hal ini, Kiai berperan sebagai gagasan untuk pendirian dan cara 
pengelolaan. Setiap kegiatan harus dilaporkan kepada Kiai. Jika tidak sesuai 
dengan pemikiran Kiai maka akan ditolak. Dalam rapat Yayasan yang diadakan 
setiap tahun, Kiai Masbuhin menerima laporan dari setiap unit usaha. Jika ada 
yang salah, Kiai akan mengevaluasi. Jika ada unit usaha yang ingin membuat ide 




Setiap unit usaha tidak dapat bergerak tanpa persetujuan Kiai. Termasuk 
dalam memilih pengelola dan anggotanya. Pengangkatan dan pemecatan 
pengelola semata-mata atas kebijakan Kiai. Bukan melalui proses seleksi. Dalam 
hal ini Kiai tidak melihat gelar pendidikan pengelola. Bagi Kiai sosok yang 
amanah dalam menjalankan tugas adalah faktor yang terpenting. Adapun 
kemampuan, dalam hal ini Kiai yakin apabila santri yang ditunjuk memang 
amanah. Maka kemampuannya bisa diasah sendiri. 
Kendati demikian Kiai tidak serta merta menunjuk orang. Kiai betul-betul 
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mencari sosok orang yang memang serius menangani setiap unit usaha yang sudah 
dirintis. Sehingga selain amanah, faktor penting lain yang memengaruhi Kiai 
dalam memilih pengelola unit usaha adalah kemampuan dalam bidang 
manajemen. Orang-orang yang terpilih biasanya sudah teruji kemampuannya 
dalam menangani lembaga-lembaga lain yang ada di dalam pondok pesantren. 
Selain itu dalam setiap unit usaha, selalu ada keterlibatan keluarga ndalem. 
Khususnya peran putra dan putri Kiai. Baik putra kandung ataupun menantu.  
Kendati Kiai sudah berusaha sebaik mungkin dalam mengatur unit usaha 
baik secara lahir maupun batin. Namun tetap saja ada kendala yang tak dapat 
dihindari. “Kendalanya ada di dalam Sumber Daya Manusia. Peluangnya 
sebenarnya sangat besar. Misalnya Kopontren seharusnya bisa dikelola 
sebagaimana minimarket yang bisa memiliki cabang di banyak tempat. Namun 
karena kendala SDM, apa yang jadi keinginan saya belum bisa terpenuhi. 
Persoalannya karena tidak ada SDM yang bisa mengelola dengan baik.” Kata Kiai 
Masbuhin. 
Kendala SDM ini juga terjadi dalam Unit Usaha MBS Bakery. Karena 
sampai sekarang belum ada santri yang mumpuni dalam mengelola, maka sampai 
sekarang MBS Bakery belum berjalan dengan baik. 
Dari sekian banyak Unit Usaha di pondok pesantren Mambaus Sholihin, 
menurut Kiai Masbuhin Faqih, MBS Water lah yang paling banyak menghasilkan 
keuntungan. Sebab permintaan yang terus meningkat baik di kalangan santri 
maupun alumni. Dalam hal ini, konsumen MBS Water juga banyak dibeli oleh 
alumni. Harapannya, Kopontren juga bisa demikian. Kopontren bisa berkembang 
dengan memiliki banyak cabang. 


































Mengenai santri yang bisa ikut terjun mengelola unit usaha, Kiai 
Masbuhin membuat kebijakan khusus. Yakni, santri yang bisa ikut mengurus unit 
usaha adalah yang sudah lulus aliyah. Artinya hanya mahasiswa atau yang sudah 
sarjana yang boleh mengelola unit usaha. Itupun hanya dipilih dari mahasiswa 
kurang mampu yang biaya bulanannya selama kuliah dan mondok mendapatkan 
bantuan dari pondok. “Santri yang bisa khidmah, adalah mahasiswa Inkafa dan 
yang mendapatkan tunjangan.” Kata Kiai. 
 Sehingga dalam hal ini pengelola tidak didasarkan pada kemampuan 
melainkan karena adanya santri yang tidak mampu. Santri tersebut digratiskan 
biaya pesantren. Akan tetapi harus siap diberdayakan menjadi penggerak unit 
usaha yang ada di pondok pesantren. Barangkali hal inilah yang menghambat 
kemajuan setiap unit usaha. 
Bagi penulis, solusi untuk mengatasinya adalah setiap pengelola unit usaha 
diberi pelatihan secara intensif sesuai dengan bagiannya masing-masing. Sehingga 
walaupun input dari pada pengelola tidak memiliki keahlian, dengan melalui 
pelatihan yang intensif, mereka bisa memiliki kualitas yang lebih baik. 
Salah satu kebijakan yang diterapkan oleh kiai berhubungan dengan 
ekonomi pesantren adalah seperti contoh, kebijakan beliau bahwa kopontren 
sebagai pemasok utama barang-barang yang dijual dalam kantin-kantin yang 
terdapat dalam pondok pesantren. 
Kiai dalam mengembangkan unit usaha pesantren melakukan berbagai 
strategi dan terobosan, seperti; pertama, doktrin agama sebagai penyiapan SDM 
santri.  
Kedua, memberdayakan alumni yang tergabung dalam Himpunan Alumni 


































Mambaus Sholihin (Himam) untuk menyebar serta memasarkan produk, sebab 
alumni pesantren Mambaus solihin juga banyak yang menjadi orang terpengaruh 
di tengah masyarakat, sehingga memudahkan pesantren untuk melebarkan sayap 
melalui pemberdayaan jejaring alumni.  
Ketiga, memberikan pelayanan yang memuaskan akan produk yang 
diperjualbelikan untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat.
24
 
Dengan kebijakan Kiai dalam mengatur perekonomian pesantren, 
keuntungan yang didapat dari unit usaha yang ada di dalam pesantren bisa 
membantu dalam pembangungan pesantren. Baik untuk pesantren pusat maupun 
cabang. Dari total uang yang dikeluarkan pesantren untuk biaya pembangunan 
selama setahun, 5-10% diperoleh dari hasil usaha. Sebab dalam sebulan uang yang 
dikeluarkan rata-rata RP. 800.000.000. 
 
2. Faktor Kemandirian Ekonomi Pesantren 
Awal sejarah perjalan ekonomi pesantren secara filosofis memang 
berangkatnya dari prinsip kemandirian Pondok yang tidak mau menggantungkan 
kepada pihak lain, yang sebagaiman termaktub dalam visi pesantren, Alim, Sholeh 
Kafi. Pengasuh dalam menunjukan kemandirian tersebut, di antaranya dengan 
membuka unit-unit usaha meski hanya terbatas untuk kalangan internal yang ada 
dalam lingkungan Pesantren. Langkah awal pengasuh adalah dengan membatasi 
pengeluaran santri, artinya mengupayakan semua kebutuhan santri disediakan 
oleh pesantren, sehingga siklus perputaran uang tidak banyak keluar dan pada 
akhirnya itu mencapai keberhasilan. Seperti perkataan Kiai pengasuh PP. 
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Darussalam gontor bahwa jika punya santri 1000 (seribu) saja kemudian bisa 
mengelolanya, maka hasilnya akan bisa membangun gedung baru setiap tahun, 
sehingga dengan tidak perlu berekspansi keluar pun, kita sudah punya modal 
sangat kuat untuk bisa mengelola unit usaha di dalam pesantren.
25
  
Sekarang juga ada bantuan dari pemerintah, kemudian ada juga dari 
alumni yang sudah sukses turut banyak membantu, dan sumbangan-sumbangan 
dari orang-orang yang dermawan, sehingga sedikit banyak membantu 
kemandirian pesantren.  
Faktor yang membentuk dan menentukan kemandirian ekonomi adalah 
terletak pada SDM (sumber daya manusia) dan kepercayaan masyarakat pada unit 
usaha pesantren yang secara umum memberikan dampak positif, karena dengan 
itu masyarakat akan memilih bertransaksi dengan unit usaha dibawah naungan 
pesantren daripada berbelanja ke tempat lain.  
Sedangkan Pihak-pihak yang berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi 
pesantren ada dua, pihak dalam dan pihak luar. Pihak yang berpengaruh di dalam, 
adalah semua komponen pondok yang terlibat dalam pengembangan ekonomi 
Pesantren meskipun yang lebih banyak yang secara tidak langsung. Sedangkan 
pihak yang berpengaruh dari luar adalah dukungan dan kepercayaan dari 
masyarakat. Masyarakat memipunya rasa memiliki yang kuat terhadap pondok 
pesantren kalau dilihat secara faktual. hal ini terbukti lebih memilihnya 
masyarakat berbelanja di pondok pesantren dibanding dengan membeli di tempat 
lain. Maka langkah yang harus dilakukan oleh unit usaha pesantren adalah dengan 
meningkatkan kualitas produk maupun layanan, sehingga akan berdampak baik 
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Ada beberapa problematika yang dihadapi pesantren Mambaus Sholihin 
dalam mewujudkan pesantren mandiri secara ekonomi. Pertama, adalah terkait 
dengan sumber daya manusia (SDM) yang menjadi problem utama sekaligus 
terbesar. Kedua, adalah problem berkenaan dengan permodalan, di mana unit 
usaha yang secara finansial lemah akan kesulitan mendapat suntikan modal untuk 
memperkuat atau mengembangkan unit usaha yang ada. Sehingga dibutuhkan 
dana segar yang bisa didapatkan dari pihak lain seperti bank syariah, pinjaman 
alumni, atau pinjam antar-unit usaha agar problematika permodalan dapat teratasi 
dan tentunya unit usaha akan terangkat kekuatannya.  
Kegunaan dan manfaat dari hasil unit usaha yang dimiliki pesantren sangat 
terasa bagi kehidupan di lingkungan pesantren, baik yang berhubungan dengan 
kesejahteraan guru. serta Kegiatan dan proses pendidikan yang dijalankan di 
pesantren juga tidak lepas dari sumbangsih dari hasil unit usaha yang dimiliki 
pesantren. Selain itu, pendapatan yang dihasilkan oleh unit usaha yang ada juga 
diperuntukkan untuk pembangunan yang berkenaan dengan sarana dan prasarana 
pesantren, dan pendanaan di pondok-pondok cabang.  
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BAB IV  
ANALISIS KIPRAH KIAI DALAM MEMBENTUK KEMANDIRIAN 
EKONOMI PESANTREN DI PONDOK PESANTREN MAMBAUS 
SHOLIHIN GRESIK JAWA TIMUR 
 
A. Analisis Kiprah Kiai dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi di 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik Jawa Timur 
1. Kiprah Kiai dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren 
Kiprah kiai sangat menentukan dalam mengembangkan pondok pesantren 
karena kiai-lah yang memiliki kekuasaan yang bersifat karismatik yang mampu 
mengendalikan santri dalam melakukan sosial ekonomi, kiai tidak hanya sekedar 
memberikan bimbingan tetapi juga menjadi penanggung jawab dari semua 
kegiatan ekonomi pesantren, dan mengurus unit-unit usaha pesantren meskipun 
tidak secara langsung. 
Dengan derasnya arus modernisasi di semua aspek kehidupan masyarakat 
yang mengendurkan sokongan masyarakat terhadap pesantren karena pengaruh 
arus modernisasi telah memberikan perubahan yang signifikan terhadap 
pandangan hidup masyarakat, dari kebersamaan, gotong royong, dan nilai-nilai 
spiritualitas ke arah pandangan hidup modern seperti sekularisme, materialisme, 
konsumerisme, hedonisme.
1
 Sehingga mau tidak mau kiai mengembangkan 
kekuatan ekonomi internal untuk tetap eksis dan membiayai penyelenggaraan 
pendidikannya. 
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(1 Januari – Juni 2012). 



































Tantangan yang dihadapi pondok pesantren dari hari ke hari semakin 
besar, kompleks dan mendesak. Sebagai akibat semakin meningkatnya kebutuhan 
pembangunan dan kemajuan pengetahuan dan teknologi, tantangan ini 
menyebabkan terjadinya pergeseran-pergeseran nilai di pesantren, baik yang 
menyangkut sumber belajar maupun nilai yang menyangkut pengelolaan 
pendidikan, pergeseran sistem dan metode belajar, serta pergeseran 
pengembangan fungsi. 
Berdasarkan pada data dalam pembahasan sebelumnya dapat diketahui 
bahwa kiprah kiai sebagai pemimpin dalam membentuk kemandirian ekonomi 
pesantren Mambaus Sholihin diantranya sebagai berikut: 
Pertama, fungsi instruksi. Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi 
satu arah. Pemimpin sebagi pengambil keputusan berfungsi memerintahkan 
pelaksanaanya pada orang-orang yang dipimpin, dan seorang kiai mempunyai 
andil besar dalam hal ini, seperti memberikan kebijakan-kebijakan demi kemajuan 
ekonomi pesantren. Kiai selalu memberikan ide dan gagasan terhadap lembaga 
atau pun biro yang bersangkutan guna turut serta memberikan sumbangsih 
pemikiran yang kemudian dapat dijalankan oleh para anggota. Sikap seperti ini 
yang menjadikan para kiai sebagai barometer utama dalam setiap hal program 
yang akan dilaksanakan. 
Kedua, fungsi konsultatif. Komunikasi ini berlangsung dan bersifat dua 
arah, meskipun pada pelaksanaannya tergantung pada pihak pemimpin, yakni kiai 
membuka usulan dari pihak-pihak terkait, tetapi keputusanya tetap pada kiai. 
Dalam hal ini kiai berperan sebagai pengambil keputusan (policy maker) baik atas 



































pertimbangannya sendiri, ataupun setelah mempertimbangkan pendapat 
kelompoknya. 
Ketiga, fungsi partisipatif; Fungsi ini tidak sekadar berlangsung dan 
bersifat dua arah, tetapi juga berwujud pelaksanaan hubungan manusia yang 
efektif antara pemimpin dengan dan sesama orang yang dipimpin. Dalam fungsi 
ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 
pengambilan keputusan maupun pelaksanaannya, ini bisa dilihat dari pertemuan 
tahunan yang diadakan kiai untuk membahas pelaporan dan program tahunan.  
Keempat, fungsi delegatif; Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan 
pelimpahan wewenang membuat/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan 
maupun tanpa persetujuan pemimpin.  
Kelima, fungsi pengendalian; Fungsi ini cenderung bersifat komunikasi 
satu arah, meskipun tidak mustahil untuk dilakukan dengan cara komunikasi dua 
arah. Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepememimpinan yang 
sukses/efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif, dalam hal ini kiai tidak terlibat langsung, tetapi menunjuk 
salah satu orang kepercayaanya dalam mengawasi usaha pesantren. 
Keenam, fungsi teladan. Artinya, seorang kiai dijadikan model perilaku 
yang dapat diteladani pengikutnya. Ini peran besar yang harus dilakukan oleh kiai, 
yakni menjadi teladan bagi pengikutnya, baik warga pesantren maupun 
masyarakat umum secara luas. Keteledanan yang baik menjadi hal urgen yang 
harus dilakukan, agar pihak lain dapat meniru dan mengikuti jalan kebaikan yang 
telah dilakukan oleh kiai yang posisinya sebagai pimpinan pesantren. 



































Kiprah kiai dalam kegiatan perekonomian pesantren melalui unit usaha 
tergolong besar dan bisa dikatakan kiai sebagai sosok sentral mengenai kiprah 
yang dijalankannya dalam kegiatan perekonomian pesantren, sehingga secara 
khusus ada beberapa kiprah yang dijalankan oleh kiai yang hubungannya dengan 
kemandirian ekonomi pesantren yang tidak bisa digantikan orang lain.  
Salah satu kiprah yang mungkin tidak bisa digantikan orang lain, kiai 
memberi gagasan serta arahan dalam kebijakan mengenai kegiatan perekonomian 
pesantren, seperti penyetok barang harus dari kepontren, menunjuk seseorang 
sebagai pengawas unit usaha santri. Selain itu, kiai dalam memberi keputusan juga 
membuka pemikiran dari anggota atau pengurus unit usaha pesantren. 
Gagasan Kiai Masbuhin Faqih dalam kemandirian ekonomi pesantren erat 
kaitanya dengan filosofi pesantren itu sendiri. Filosofi ini dikenal dengan Alim 
Soleh Kafi. Kafi artinya cukup segala-galanya, baik dalam segi ilmu, ahlaq, dan 
kemandirian ekonomi. Dari sinilah mulai terpikirkan gagasan-gagasan 
membangun unit-unit usaha pesantren untuk mewujudkan kemandirian ekonomi 
pesantren. 
. Kiprah lain adalah kiai juga sebagai pemberi modal unit usaha pesantren, 
sekaligus menjaga dan mengawasi dari pelaksanaan kegiatan perekonomian, 
meskipun terkadang secara tidak langsung tapi menunjuk orang kepercayaanya 
sehingga memberikan kekuatan permodalan guna mengembangkan unit usaha 
yang dimiliki pesantren.  
 
 



































2. Strategi Kiai dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi Pondok 
Pesantren Mambaus Sholihin 
Beberapa langkah yang dianggap kiai sangat efektif untuk mencapai 
kemandirian ekonomi, yang mana seorang kiai mempunyai langkah-langkah 
strategis yang bisa mengantarkan kepada tujuan tersebut. di antara langkah kiai 
untuk mencapai tujuan kemandirian ekonomi sebagai berikut:
2
 
a. Doktrin Agama 
Agama merupakan petunjuk bagi manusia, baik di dalam masalah 
keduniaan maupun masalah ibadah dengan Tuhan. Dalam segi muamalah 
(hubungan keduniawian) agama-agama samawi telah mengatur umatnya, baik 
yang berhubungan antar manusia dalam bidang pemerintahan, hukum, 
kemasyarakatan, maupun persoalan-persoalan yang berhubungan dengan 
ekonomi.
3
 Pada bidang ekonomi, para ilmuwan telah mengadakan suatu 
penelitian secara mendalam hubungan agama dan ekonomi, yang salah satu 
pokok penelitiannya adalah, adakah kontribusi agama terhadap semangat 
ekonomi pada masyarakat. Seperti yang dilakukan oleh Kenneth Boulding, di 
dalam penelitianya tentang pengaruh agama Kristen protestan terhadap semangat 
ekonomi, ia menemukan bahwa pengaruh agama protestan ternyata mempunyai 
dampak terhadap kehidupan ekonomi dan sejarah, bahkan lebih besar daripada 
pengaruh agama terhadap pemikiran ekonomi saja. Agama turut mempengaruhi 
                                                            
2 Observasi di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 29 Maret 2018 
3 Mohammad Nadzir, ―Membangun Pemberdayaan Ekonomi di Pesantren‖, Jurnal economica, 
Volume VI/Edisi 1/Mei 2015. 



































pengambilan keputusan mengenai jenis komoditi yang diproduksi, terbentuknya 
kelembagaan ekonomi dan tentu juga praktek-praktek atau perilaku ekonomi.
4
  
Sedangkan dalam Islam sebenarnya masalah perekonomian—yang masuk 
kategori urusan keduniaan (muamalah)—mempunyai bobot yang besar dalam 
agama, tidak hanya sekadar suplemen sebagaimana anggapan umum selama ini. 
Islam mengajarkan keseimbangan antara orientasi kehidupan dunia dan akhirat. 
Walau demikian, Islam yang mengajarkan etika kehidupan agar di dalam 
memperoleh harta tetap menjaga perbuatan kebaikan terhadap orang atau 
menjaga hak-hak asasi orang lain; tidak serakah, tidak dengan merampas hak 
orang lain, tidak zalim, dan tidak merugikan orang lain.proses pendidikan yang 
dijalankan di pesantren juga tidak lepas dari sumbangsih dari hasil unit usaha 
yang dimiliki pesantren. Selain itu, pendapatan yang dihasilkan oleh unit usaha 
yang ada juga diperuntukkan untuk pembangunan yang berkenaan dengan sarana 
dan prasarana pesantren, dan pendanaan di pondok-pondok cabang.  
Untuk meningkatkan perekonomian Islam memberikan motivasi pada 
pemeluknya untuk bekerja keras dan mempunyai etos kerja yang tinggi. Karena 
Islam pada hakekatnya adalah agama yang mengajarkan dan menganjurkan 
umatnya untuk meraih kekayaan hidup baik secara material maupun spiritual. 
Anjuran tersebut paling tidak tercermin dalam dua dari lima rukun Islam yaitu 
zakat dan haji. Kedua pelaksanaan rukun Islam ini mensyaratkan adanya 
kekayaan atau kecukupan yang bersifat material. Jika pelaksanaan zakat dan 
ibadah haji memerlukan kecukupan material itu, lantas mencari materi menjadi 
wajib hukumnya. Dengan kata lain, rukun Islam mewajibkan umatnya untuk 
                                                            
4 Keneth E. Boulding, Beyon Economics, Essay On Society, Relegion ana Ethics (The University 
of Michigan, Ann Arbor, 1970), 180 



































berkecukupan secara material. Nabi sendiri juga menegaskan bahwa al-yad al-
ulya > khayr min al-yad al-sufla >, ―tangan di atas lebih baik daripada tangan di 
bawah‖, atau memberi lebih baik daripada menerima.5 
Al-Qur‘a >n juga perintah bekerja keras dan mengajarkan pentingnya umat 
Islam untuk bekerja dan memikirkan ekonominya. Di antaranya Q.S. al-Qashash 
[28]: 77: ―Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
[kebahagiaan] negeri akhirat; dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
[kenikmatan] duniawi. Berbuat baiklah [kepada orang lain] sebagaimana Allah 
telah berbuat baik kepadamu. Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi‖.6  
Dalam tafsir al-Jala >layn, ayat tersebut ditafsirkan; ―Perolehlah [untuk] 
kepentingan akhirat [harta kekayaan] yang telah Allah berikan kepadamu, dengan 
cara menginfaqkan [sebagian] harta tersebut untuk ketaatan kepada Allah. Jangan 
kamu lupakan bagian kamu yang berkaitan dengan keduniaan untuk menjadi 
amal akhirat‖.7  
Juga dalam QS. al-Jumu‗ah [62]: 10: ―Apabila telah ditunaikan shalat, 
maka bertebaranlah kamu sekalian di muka bumi dan carilah karunia Allah 
(yakni rejeki/harta) dan ingatlah kepada Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung‖. 
 Islam mendorong orang untuk bekerja. Hadis yang berbunyi: Ashaddu al-
na >s adha >b yawm al-qiya >mah al-maghfi >y al-ba >t }il (siksaan paling berat pada hari 
                                                            
5 Musa Asy‘arie, ―Etos Kerja Islam Sebagai Landasan Pengembangan jiwa Kewirausahaan‖, 
dalam Moh. Ali Aziz, dkk. (ed.), Pustaka Pesantren ( tth., 36. 
6 Dikutip dari Ibid. 
7 Jala>l al-Di>n Muh }ammad b. Ah}mad al-Mah }alli> dan Jal>al al-Di>n Muh }ammad b. ‗Abd al-Rah}ma>n b. 
Abi> Bakr, Tafsi>r al-Jala>layn (Semarang: Usaha Keluarga, t.th.), 326. 



































kiamat, adalah bagi orang yang hanya mau dicukupi orang lain dan hidup 
menganggur)‖.8 
Maka seorang kiai secara tidak langsung memberikan motivasi agama 
dalam membentuk sebuah kemandirian santri, karena dalam sebuah penelitian 
yang dilakukan Rizal Muttaqin bahwa hubungan motivasi agama mempunyai 
hubungan yang sangat erat dalam kemandirian ekonomi, begitu juga yang selalu 
dilakukan kiai Masbuhin dalam memberikan motivasi agama dalam memebentuk 
kemandirian, di antaranya dawuh yang sering dikatakan ―Tulungen Agamane 
pengeran pesti awakmu ditolong karo pengeran‖ (tolonglah agama Tuhanmu 
pasti Tuhanmu akan menolongmu), sehingga hal ini menumbuhkan kepercaan 
yang tinggi, dan ini adalah modal yang besar dalam membentuk sebuah 
kemandirian, begitu juga kemandirian ekonomi. 
b. Pemberdayaan Santri 
Konsep tentang peran santri dalam pemberdayaan ekonomi sangat menarik 
dibahas, karena santri yang setiap harinya disibukkan dengan berbagai aktivitas 
belajar atau mengaji, ternyata juga memiliki aktivitas ekonomi. Pada pesantren 
tertentu, santri memang dibekali dengan berbagai ketrampilan dan keahlian di 
bidang ekonomi seperti koperasi, kerajinan dan berdagang. Semua itu dilakukan 
oleh pihak pesantren sebagai bentuk upaya untuk membekali para santri dengan 
berbagai skill keahlian atau setidaknya menyiapkan mental dan ketrampilan para 
santri supaya kelak ketika keluar dari pesantren sudah bisa mandiri. Oleh karena 
itu wajar jika pesantren berusaha mengembangkan diri dengan melakukan suatu 
                                                            
8 Dikutip dari Ibid. 



































tindakan nyata (da‘wah bi al-h}a>l) pada masyarakat di sekitar pesantren di segala 
bidang, termasuk di dalamnya pemberdayaan ekonomi.
9
 
Begitu juga halnya kiai Masbuhin faqih dalam memeberdayakan santri, 
dengan menempatkan santri pada unit-unit usaha Pesantren, sehingga secara tidak 
langsung melatih santri kereatif dalam kemandirian ekonomi. 
c.  Pengorganisasian Pesantren 
Seseorang atau kelompok membentuk atau memasuki sesuatu kelompok 
untuk kerjasama tiada lain karena suatu tujuan atau paling tidak dengan 
membentuk kerjasama agar tujuanya akan terwujud suatu tingkat kepuasan 
tertentu. 
Oleh karena itu ada kecenderungan bahwa orang yang berpengaruh dapat 
mempengaruhi seseorang atau bahkan sekelompok orang. Disinilah seharusnya 
para pengasuh atau pimpinan pesantren melalui pengaruhnya yang cukup besar 
dilingkungan intern maupun ekstern menglola kerjasama dalam rangka 
pengembangan SDM pesantren, sebab mereka menempati kedudukan penting dala 
kehidupan pesantren. 
Yang perlu dicermati bahwa: munculnya kelompok kerjasama atau 
organisasi, adalah karena setiap orang yang jadi anggotanya merasa tingkat 
produktifitas, kepuasan kerja, dan kemajuan lebih tinggi, Bahkan kebutuhannya 
relatif terpenuhi jika melakukan kerjasama dibandingkan dengan berusaha sendiri. 
Pengorganisasian adalah proses penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, beberapa sumber daya yang dimilikinya, dan 
lingkungan yang melingkupinya. Dalam pengertian lain, Pengorganisasian 
                                                            
9 Mohammad Nadzir, ―Membangun Pemberdayaan Ekonomi di Pesantren‖, Jurnal economica, 
Volume VI/Edisi 1/Mei 2015 . 



































merupakan proses penentuan, pengelompokan dan penyusunan macam-macam 
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang mencakup penempatan 
orang-orang pada kegiatan, penyediaan ragam faktor fisik yang sesuai dengan 
keperluan pekerja dan penunjukan hubungan wewenang yang didelegasikan 
kepada setiap orang sebagai pelaksana kegiatan yang diharapkan. 
Seseorang atau kelompok membentuk atau memasuki sesuatu 
kelompok untuk kerjasama tiada lain karena suatu tujuan atau paling tidak dengan 
membentuk kerjasama agar tujuanya sehingga akan terwujud suatu tingkat 
kepuasan tertentu. 
Oleh karena itu ada kecendrungan bahwa orang yang berpengaruh dapat 
mempengaruhi seseorang atau bahkan sekelompok orang. Disinilah seharusnya 
para pengasuh/pimpinan pesantren melalui pengaruhnya yang cukup besar 
dilingkungan intern maupun ekstern menglola kerjasama dalam rangka 
pengembangan SDM pesantren, sebab mereka menempati kedudukan penting 
dalam kehidupan pesantren. 
Yang perlu dicermati bahwa munculnya kelompok kerjasama atau 
organisasi, adalah karena setiap orang yang jadi anggotanya merasa tingkat 
produktivitas, kepuasan kerja, dan kemajuan lebih tinggi, bahkan kebutuhannya 
relatif terpenuhi jika melakukan kerjasama dibandingkan dengan berusaha sendiri. 
d. Bekerja sama dengan pihak lain 
Kiai Dalam hal ini membuka diri dan bekerja sama dalam hal bisnis 
dengan pihak luar untuk tujuan kemandirian ekonomi seperti menjalin kerjasama 
di beberapa perusahaan seperti di perusahaan, travel, SPBU, pangkalan gas. 
e. Membangun unit-unit usaha  



































Kemandirian di bidang ekonomi pondok pesantren tidak terlepas dari 
strategi kiai pondok pesantren Mambaus Sholihin yang berusaha menggali dana 
dari berbagai sumber atau potensi yang tersedia di dalam pesantren atau 
masyarakat. Penggalian sumber dana itu dapat berasal dari dalam maupun luar 
lingkungan pondok pesantren, melalui pembangunan unit-unit usaha. 
Kiai pondok pesantren Mambaus Sholihin yang berusaha menggali dana 
dari berbagai sumber atau potensi yang tersedia di dalam pesantren atau 
masyarakat adalah sebuah strategi dalam membentuk Kemandirian di bidang 
ekonomi pondok pesantren. Penggalian dana tersebut dapat berasal dari dalam 
maupun luar lingkungan pondok pesantren, melalui pembangunan unit-unit usaha 
ini terbentuklah Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN) dan Badan Usaha 
Non-Koperasi: 
1. Klinik Umum Dar Al Syifa‘ Sebagai Wahana Pelayanan Kesehatan Bagi Santri 
Dan Masyarakat 
Sebagai salah satu peningkatan kepedulian terhadap masalah kesehatan 
khususnya bagi santri dan umumnya bagi masyarakat sekitarnya, maka Pondok 
Pesantren Mambaus Sholihin membangun sebuah sarana peningkatan kesehatan 
yang diberi nama klinik umum Dar al Syifa'. Adapun klinik umum ini sendiri 
berdiri pada 3 november tahun 2002 dan baru diresmikan oleh bupati Gresik, Drs. 
K.H Robbach Ma'shum MM pada tanggal 13 Maret 2004.
10
  
2. Unit Usaha Air Minum (MBS Water) 
Usaha yang didirikan sejak tahun 2013 ini tergolong unit industri yang 
sangat potensial, karena di samping memiliki pangsa pasar yang jelas, juga karena 
                                                            
10 Hj. Neng Laila (Bendahara Pusat), Wawancara, Gresik 20 Januari 2018. 



































mutu dan kualitas produknya mampu bersaing, dan telah menempatkan unit ini 




3. Unit Usaha Home Industri 
Unit Usaha Home Industri menyediakan makanan ringan yang memenuhi 
standar kesehatan. Dengan menargetkan lima program pokok yaitu: peningkatan 
omset usaha, pendirian tempat yang layak untuk produksi, mengoordinir unit 
usaha dalam pengadaan makanan ringan khususnya di dalam pondok, memperluas 
jangkauan pasar, menjaga mutu dan kualitas makanan ringan sesuai standar 
kesehatan. Unit ini memiliki prospek yang cukup bagus dan pangsa pasar yang 
menjanjikan, sebab racikan bahan-bahan membuat makanan ringan juga pangsa 
pasar yang sangat signifikan sebab produk ini sangat digandrungi oleh santri, guru 
dan masyarakat sekitar pondok.
12
 
4. Unit Usaha Tahu 
Usaha ini bermula dari inisiatif pimpinan pesantren guna memenuhi 




B. Analisis Faktor-Faktor yang Membentuk Kemandirian Ekonomi di 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin. 
Secara umum ada dua hal yang membentuk kemandirian ekonomi, yakni 
faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah semua warga pesantren, baik kiai, ustaz, santri, 
pengurus, manajer dari unit usaha, dan karyawan tentunya. Akan tetapi mereka 
                                                            
11 Maslul (Menajer MBS Water), Wawancara, Gresik 29 April 2018. 
12 Hj.Neng Musyafaah (Bendahara Home Industri), Wawancara, Gresik 20 Februari 2018. 
13 Naser (Bendahara Unit Tahu), Wawancara, Gresik 18 Februari 2018. 



































mempunyai peran yang berbeda-beda, ada yang secara langsung dan ada yang 
tidak langsung. Seperti contoh; seorang kiai yang mempunysi andil hampir di 
setiap fase, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengontrolan, dan evaluasi. Jadi 
dalam kegiatan perekonomian pesantren kiprah kai sungguh sangat tampak. 
Pengaruh dari manajer, pengurus dan karyawan unit usaha adalah dengan usaha 
dan capaian mereka sehingga unit usaha tetap mampu berjalan dan terus eksis 
sehingga mampu mendapatkan income yang besar untuk digunakan sebagai 
pembiyayaan segala hal yang terkait dengan kegiatan yang ada di pesantren, baik 
membiayai operasional, pengadaan sarana prasarana, dan lain sebagainya.  
Sehingga faktor internal ini menjadi kekuatan besar dan sangat perlu untuk terus 
ditingkatkan, karena dari faktor internal itu sendiri kegiatan perokonomian 
berawal, bertahap, dan berkembang menjadi lebih besar. Maka dibutuhkan banyak 
langkah dan usaha untuk dapat memberdayakan dari kalangan yang ada dalam 
elemen internal pesantren, misalnya dengan menyediakan segala hal kebutuhan 
yang berkenaan dengan santri. Di antara hal yang penting lainya adalah dengan 
merekrut SDM yang akan menjalankan unit usaha dari kalangan internal, baik itu 
untuk manajer, pengurus, maupun karyawan. Sebab mereka punya loyalitas tinggi 
serta mengerti akan nilai-nilai keislaman dan kepesantrenan. Jadi, tugas pesantren 
adalah mampu menyiapkan kader-kader yang siap berjuang dan mengabdi untuk 
turut serta mengembangkan perekonomian yang ada dalam pesantren. Jika hal itu 
mampu dilakukan, dan pesantren terus menggali potensi ekonomi yang ada dalam 
internal pesantren, tentu akan lebih mudah pesantren dalam mencapai 
kemandirian ekonomi.  



































Faktor eksternal yang dimaksud adalah masyarakat luas sekitar pondok 
Mambaus Sholihin yang turut serta membentuk kemandirian ekonomi pesantren 
dengan membeli atau berbelanja di unit usaha yang dimiliki pesantren. Dan ini 
adalah bentuk partisipasi masyarakat untuk mendukung tercapainya kemandirian 
ekonomi pesantren. Jika pesantren mampu melayani dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat ini secara baik dan memuaskan, maka potensi ini sungguh sangat 
besar dan akan berdampak baik kepada pesantren. Karena itu yang harus 
dilakukan oleh unit usaha dan pesantren adalah menyediakan dan melayani segala 
jenis kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat, dan jika itu terpenuhi maka 
sudah tentu masyarakat akan lebih memilih untuk membelanjakan uang di unit 
usaha yang dimiliki pesantren, sehingga pesantren akan terus merasakan 
kemanfaatan dari masyarakat.  
Hal penting lainya adalah pesantren selalu menjaga kualitas layanan dan 
kepercayaan masyarakat. Artinya, pihak unit usaha pesantren harus terus menjaga 
kepercayaan tersebut, yang selama ini sudah ada dalam masyarakat. Dan cara 
yang tepat adalah dengan memberikan layanan yang berkualitas dan juga 
meningkatkan kualitas produksi, sehingga masyarakat puas dan selalu percaya 
dengan usaha ekonomi yang ada dalam pesantren. 
Siti Djazimah menegaskan bahwa kemandirian ekonomi memiliki 
indikator atau ukuran tertentu di antaranya:
14
 
1. Ditandai oleh adanya usaha atau pekerjaan yang dikelola secara ekonomis. 
Sebagai penyokong kegiatan pendidikan dan pendanaan untuk pesantren, 
maka Pesantren Mambaus Sholihin telah memiliki beberapa unit usaha yang 
                                                            
14 Siti Djazimah, ―Potensi Ekonomi Pesantren‖, Jurnal Penelitian Agama, Volume 13. (Jogjakarta: 
Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kalijaga, 2004), 427. 



































masuk dalam kategori KOPONTREN ataupun badan usaha non-kepontren. dan 
sumbangsih unit usaha ini bagi pesantren sangatlah besar. 
Pernyataan Siti Djazimah ini adalah bentuk langkah awal untuk menuju 
kemandirian ekonomi, karena melakukan transaksi-transaksi ekonomi baik di 
dalam ataupun di luar pesantren, mustahil tanpa adanya unit usaha yang dibangun. 
Tapi kegiatan ekonomi ini tidak terlepas dari berbagai kemungkinan baik 
kesuksesan usaha atau sebaliknya mengalami kerugian usaha, maka dari itu kiai 
sebagai tokoh sentral di pesantren harus benar-benar memperhitungkan semua 
kemungkinan yang akan terjadi dalam mengatur perekonomian pesantren. 
2. Kemandirian juga berangkat dari rasa percaya diri seseorang dalam melakukan 
aktivitas ekonomi. 
Dalam menjalankan dan mengelola unit usaha yang ada seperti usaha 
dagang, wirausaha baik dalam bentuk home industri, pengelolaan perusahaan dan 
lain sebagainya, pondok pesantren Mambaus Sholihin selalu berusaha untuk 
memberikan yang terbaik dan totalitas dalam berwirausaha seperti dengan 
pengimplementasian etika bisnis Islam, dan hal ini tentu didasari dengan nilai-
nilai keagamaan dan kepesantrenan.  
Menurut Brawer dalam Chabib Toha perilaku mandiri adalah sustu 
kepercayaan diri sendiri dan perilaku yang terdapat dalam diri seseorang yang 
timbul karena kekuatan dorongan dari dalam tidak karena oleh orang lain.
15
 
Dalam menjalankan kemandirian ekonomi baik iti perorangan atau organisasi 
modal yang sangat dibutuhkan adalah kepercayaan diri dalam menjalankan 
perekonomian. Dan dengan kepercayaan diri orang akan mampu mengenali dan 
                                                            
15 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 121. 



































memahami dirinya sendiri, sedangkan orang yang kurang percaya diri akan 
menghambat kemajuan potensi dirinya, dan akan menjadi pesimis dalam 
menghadapi tantangan, dan ragu-ragu dalam menyampaikan gagasan serta 
bimbang dalam menentukan pilihan. 
Dengan sikap percaya diri inilah Pesantren Mambaus Sholihin 
menunjukkan dengan keberaniannya dalam mengambil inisiatif membangun unit-
unit usaha pesantren membutuhkan dana yang sangat besar sebagai modal. 
3. Kemandirian ekonomi ditandai oleh kegiatan ekonomis yang ditekuni dalam 
jangka waktu lama sehingga memungkinkan seseorang mempunyai kekuatan 
secara ekonomis untuk maju dan berkembang. 
Simbol dari kekuatan ekonomi pesantren yang telah lama ada di pesantren 
Mambaus Sholihin adalah Unit usaha. Sehingga Bila dilihat sejarah ke belakang, 
maka pesantren Mambaus Sholihin telah membangun geliat ekonomi sejak awal 
tahun 1998, dan sekarang berarti telah memasuki tahun ke-20. tentu hal itu bukan 
waktu yang singkat dalam menjalankan perkonomian, sehingga dalam kurun 
waktu tersebut, pesantren Mambaus Sholihin telah mempunyai kekuatan yang 
besar dan kuat dalam mengelola unit usaha serta sudah memperoleh buah dari 
kegiatan perekonomian sebagai penopang kemandirian untuk pesantren. 
4. Kemandirian ekonomi juga ditandai oleh sikap berani dari seseorang atau 
kelompok orang untuk mengambil risiko dalam aktivitas ekonomis.  
Sikap berani pondok pesantren dalam mengambil risiko misalnya berani 
mengambil keputusan bersifat bisnis untuk memprediksi peluang-peluang yang 
ada, bermimpi besar dan berusaha keras untuk mewujudkan mimpi-mimpi 
tersebut. Sebagai contoh, Pondok pesantren Mambaus Sholihin pernah mengalami 



































kerugian dalam usaha peternkan ayam dan kerugian pabrik minuman, akan tetapi 
pondok pesantren tidak mengendurkan semangat dalam berekonomi. 
Hal ini sejalan dengan apa yang di ungkapkan oleh Angelita S. Bajaro 
bahwa seorang wirausaha yang berani menanggung risiko adalah orang yang 
selalu ingin menjadi pemenang dan memenangkan dengan cara yang baik.
16
 
Dalam kegiatan perekonomian pondok pesantren Mambaus Sholihin tidak selalu 
mendapatkan laba yang besar tetapi juga pernah mengalami kerugian-kerugian 
finansial, maka hal ini menunjukan bahwa pesantren Mambaus Sholihin juga 
berani mengambil risiko besar dalam menjalakan usaha-usahanya. 
Seahingga dari dasar keberanian inilah pondok pesantren Mambaus 
Sholihin terus mengembangkan unit-unit usaha ke arah yang lebih baik dan 
menguntungkan, sehingga dapat menambah pemasukan pesantren guna 
membiayai semua kebutuhan pondok pesantren mambaus sholihin. 
5. Kemandirian ekonomi juga dilihat dari sikap seseorang yang tidak terikat 
kebijakan secara ekonomis oleh orang lain.  
Sebagai wujud bukti dari kemandirian adalah tidak adanya ketergantungan 
terhadap pihak lain, dan dapat menggali potensi ekonomi yang ada dalam pondok 
pesantren dan masyarakat sekitar. Dan ini sejalan dengan pendapat sudarsono 
yang terkait dengan hal ini. Sudarsono berpendapat bahwa kemandirian itu adalah 
suatu keadaan dimana seseorang individu dapat melakukan segala sesuatu 
berdasarkan dirinya sendiri dan tidak terkantung kepada orang lain.
17
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2013), 12. 
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Ada banyak hal yang dapat ditempuh oleh pesantren untuk mewujudkan 
kemandirian ekonomi, dan itu harus ditempuh oleh semua pihak yang terlibat 
dalam komponen pesantren, saling bahu-membahu dalam mewujudkan 
kesejahteraan dalam bidang ekonomi sehingga menjadi lembaga mandiri. 
Kemandirian ekonomi pesantren dalam pemberdayaan ekonomi tentu 
membutuhkan banyak hal yang harus dipenuhi, di antaranya adalah program 
secara terarah dan optimal serta harus mampu memberikan nilai profit 
(keuntungan) bagi pihak pesantren dan masyarakat secara umum dalam kegiatan 
perekonomian pesantren. Dan juga sumbangsih masyarakat tidak boleh lepas dari 
peran Pengembangan unit usaha pesantren, sebab pesantren harus menyertakan 
masyarakat yang mana kaitannya sangat erat dengan pemberdayaan ekonomi. Ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan kemandirian 
ekonomi di pesantren, antara lain: mendorong dan menguatkan seluruh pihak yang 
ada dalam pesantren untuk bersama-sama memajukan perekonomian dengan 
pengoptimalan peran sebagaimana mestinya; memperkuat kelembagaan terutama 
unit usaha yang dijalankan. Sebab, jika lembaga itu mampu mengelola usaha 
dengan baik, maka proses untuk menggapai kemandirian ekonomi akan lebih 
mudah; dan harus ada inovasi dan memperbaiki networking.
18
 
Sebuah unit usaha jika ingin bertahan dan berkembang di tengah pasar 
ekonomi, maka harus mengetahui selera dan kebutuhan yang ada dalam 
masyarakat dengan melakukan beberapa inovasi secara continue guna bersaing 
dengan kompetitor lainnya. Maka pesantren harus selalu berinovasi dalam 
                                                            
18 Siti Nur Azizah, ―Pengelolaan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi‖, EKBISI, Vol. IX, 
No. 1 (Desember, 2014), 109-110. 



































menjalankan perokonomianya sehingga dapat bertahan dan bersaing dengan yang 
lainya. 
Di samping itu pesantren dan pengelola unit usaha harus mampu 
menumbuhkan kepercayaan yang tinggi di masyarakat. Hal itu penting dilakukan, 
sebab akan berdampak banyak terhadap proses transaksi yang dilakukan. 
Kerjasama dengan pihak lain termasuk bagian dari membangun networking, 
supaya selalu memperoleh kekuatan dana baik dari aspek permodalan maupun 
kualitas SDM yang tentunya akan semakin menambah kekuatan unit usaha yang 
dimiliki pesantren.  
6. Memperkuat potensi ekonomi lokal. 
Pesantren harus berusaha menggali potensi yang ada dalam internal 
pesantren, misalnya melayani kebutuhan santri secara keseluruhan lewat 
membuka unit usaha sehingga meningkatkan kekuatan ekonomi pesantren dan ini 
adalah cara yang jitu sebab kalau dihitung perputaran uang yang ada di internal ini 
maka hasilnya sangatlah besar sekali dan hal ini akan memberikan sumbangsih 
yang sangat besar pada kemandirian pesantren.  
Dari laba hasil usaha pondok pesantren ini jika dikalkulasikan, tentu 
sangat besar. Potensi yang besar ini seyogyanya selalu dikembangkan oleh seluruh 
pihak yang bersangkutan, sehingga bisa terus berlangsung dan tentunya hal ini 
dapat menopang seluruh kebutuhan pesantren dan pengembangan unit usaha 
pesantren.  
Dari hasil unit usaha (baik itu kopontren maupun non-kepontren adalah 
diperuntukkan untuk menyokong kebutuhan pesantren baik penyelenggaran 
pendidikan dan program lainnya di pesantren. Ini menjadi salah satu hal penting 



































yang harus dituntaskan oleh pesantren, sebab ketika dana untuk kebutuhan telah 
tercukupi, maka pesantren akan mudah dalam menjalankan program pendidikan di 
pesantren. Sebaliknya, jika pesantren tidak mampu dalam hal pendanaan, maka 
program pendidkan pesantren dalam perjalananya akan sedikit terganganggu. 
Pondok pesantren Mambaus Sholihin dapat dikatakan sudah mencapai 
kemandirian dalam ekonomi kalau dilihat secara umum karena bentuk kebutuhan 
pendanaan dapat dipenuhi oleh pesantren itu sendiri tanpa adanya campur tangan 
dari pihak lain, Kemandirian itu dapat tercapai berkat sumbangsih yang besar dan 
keuletan dari pihak-pihak pesantren dalam mengelola unit usaha pesantren yang 
dari waktu ke waktu terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan.  
Melihat hal ini pesantren Mambaus Sholihin bukan tidak mungkin akan 
terus berinovasi dengan mengembangkan perekonomian yang ada saat ini, dengan 
menambah unit-unit usaha yang baru, baik dalam bidang sama maupun usaha 
yang berbeda. Tuntutan dalam memajukan dan mengembangkan perekonomian 
pesantren merupakan keharusan bagi pesantren agar selalu tumbuh dan 
berkembang sehingga semakin meningkatkan kemandirian dalam pesantren 
sehingga tanpa mencari bantuan dari pihak lain.  





































Penelitian tesis ini menyimpulkan beberapa hal, antara lain: 
Pertama, peran dan kiprah KH. Masbuhin Faqih dalam mengupayakan 
terwujudnya kemandirian ekonomi cukup berhasil. Kiprah beliau dimulai dari menggagas 
ide, berinvestasi, mengawasi, memotivasi, dan juga berperan sebagai pemberi keputusan 
di berbagai regulasi yang ada dalam unit usaha pesantren. 
Kedua, kemandirian ekonomi yang terjadi di Pondok Pesantren Mambaus 
Sholihin sejauh ini ditopang oleh pesantren ditopang oleh dua faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal adalah para kiai, ustaz, pengurus pesantren, manager unit usaha, 
dan karyawan perusahaan. Kesemua komponen bersatu padu membentuk dan 
menjalankan “roda” ekonomi di pesantren secara baik dan tertib. Adapun faktor eksternal 
adalah masyarakat sekitar pondok Pesantren Mambaus Sholihin yang turut berkontribusi 
membeli barang-barang yang dijual di unit-unit usaha milik pesantren dan alumni yang 
juga mendistribusikan barang-barang yang dijual di unit-unit usaha pesantren. Mereka 
juga bersedia menjalin kerjasama bisnis dengan Pondok Pesantren sehingga saling 
memberi keuntungan bagi keduanya. 
 
B. Saran 
Kiai sebagai pemimpin tertinggi memegang peran signifikan dalam mengatur dan 
mengorganisir program dan kegiatan yang ada di pesantren. Riset ini menyimpulkan 
bahwa Pondok Pesantren Mambaus Sholihin sudah bisa dikategorikan mandiri karena 
mampu mendanai kebutuhan yang ada di Pesantren. Tugas penting ke depan adalah 

































eksistensi unit usaha yang ada bila dipandang perlu bisa menambah unit usaha lain.  
Selain itu pesantren Mambaus Sholihin hendaknya aktif melakukan ekspansi pasar ke 
wilayah yang lebih luas untuk meningkatkan kemampuan daya saing dan daya tarik 
kepercayaan masyarakat. Pesantren seyogyanya berupaya mencetak dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang ada, dengan demikian penanganan serta 
pengelolaan unit usaha dapat berjalan secara profesional. 
 


































Arifin, H.M. Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum. Jakarta: Bumi Aksara, 1995. 
Arifin, Sirajul dan Izzuddin, Muhammad Andik. ―Ekonomi Lumbung dan Konstruksi 
Kebedayaan Petani Muslim Madiun‖, Inferensi, Vol. 10, No. 1, 2016. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 1998. 
Barter, Shane Joshua. ―Ulama, the State, and War‖, Contemporary Islam, Vol. 5, No. 1, 
2011. 
Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo, 2011. 
Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014. 
Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. Jakarta: 
LP3ES, 1982. 
Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai. Jakarta: 
LP3ES, 1994. 
Faqih, Masbuhin (Pengasuh Pondok Pesantren Mambaus Sholihin), Wawancara, Gresik 27 
Februari 2018. 
Hamzah, Siti Nur Aini. ―Manajemen Pondok Pesantren Mengembangkan Kewirausahaan 
Agrobisnis: Studi Multi-Kasus di Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo dan 
Pondok Pesantren Nurul Karomah Pamekasan Madura‖. Tesis--Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015.  
Holis, Moh. ―Pesantren dan Pengembangan Perekonomian di Pondok Pesantren Miftahul 
Ulum Panyepen, Palengaan, Pamekasan, Madura‖ . Tesis-- Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2008. 
Ithriyyah, Hana Al. ―Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Akar Rumput: Studi 
Kasus pada Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep Madura‖. Tesis-- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014. 
Kasiran, Moh. Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif. Malang: UIN Maliki Press, 2010. 
Kebudayaan, Tim Departemen Pendidikan dan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995. 
Kuntowijoyo. Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi. Bandung: Mizan, 1990.  
Madjid, Nurcholish. Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta: Paramadina 
1997. 
Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai 
Pendidikan Pesantren. Jakarta: INIS, 1994. 
Moleong, Lexy. J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Rosda Karya, 2005. 



































Muchlis Solichin, Mohammad. ―Kemandirian Pesantren di Era Reformasi‖, Nuansa, Vol. 9 
No. 1 Januari – Juni 2012. 
 
Muttaqin, Rizal. ―Studi atas Peran Pondok Pesantren Al-Ittifaq Kecamatan Rancabali 
Kabupaten Bandung terhadap Kemandirian Ekonomi Santri dan Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Sekitarnya‖, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Vol. 1, No. 2, 
2011. 
Nasir, M. Ridwan Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005. 
Nawawi, Hadari. Metodologi Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: UGM Press, 1987. 
Nurhayati, Eti. Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011. 
Poerwadarminta, WJS. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1976. 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Tim. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008. 
Rimbawan, Yoyok. ―Pesantren dan Ekonomi: Kajian Pemberdayaan Ekonomi Pesantren 
Darul Falah Bendo Mungal Krian Sidoarjo Jawa Timur‖, Annual International 
Conference on Islamic Studies (AICIS) XII, 5 – 8 November 2012, Surabaya.  
Solichin, Mohammad Muchlis. ―Kemandirian Pesantren di Era Reformasi‖, Nuansa, Vol. 9 
No. 1 Januari – Juni 2012. 
Suprayogo, Imam dan Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001. 
Supriyanto. ―Peran Kiai Dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren: Studi Kasus di 
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura Jawa Timur‖. Tesis—
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017. 
Ziemik, Manfred. Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B Soendjoyo. Jakarta: 
P3M, 1986. 
 
 
